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ABSTRAK

Penerapan pedekatan konseptual, penanaman konsep-konsep fisika

menggunakr" f"gift." A.-iJ" yang lelah dikenal dan mudah dimengerti ternyata dapat

membantu mahasiswa merestrukturisasi struktur kognitifirya dalam rangka mengatasi

miskonsepsi Fisika. Ini terbukti dari hasil penelitian tindakan kelas pada mahasiswa

prog* studi fisika FMIPA UNP. Tahapan pembe-lajaran itu terdiri dari: (1)

Mengidentifikasi *irko*"pri melatui t"t diagnostik diawal perkutiahan; (2\

Melaksanakan demomtasi untuk mengilustrasikan konsepkonsep Fisil5a dan

**ggourg mahasiswa i.ng* serangkaian pertanyaan; (3) MendisF*F* jawaban

mahasiswa atas tertanyaan'sehubrmgan dengan dlmonstrasi pada kegiatan ini, (4)

Mengkonstruksi stnrktur kognitif matrasiswa melalui (i) pertanyaan-pertanyaarL (ii)

metafui eksperinren,Gl *it"i.i hipotenk dengan dan tanpa berdasarkan hukum fisika"

(iv) disain'eksperimin atau demonstasi experiments untuk menguji hipotesis yang

teUn aipersiapkan sebelumnya (5) Melakulan evaluasi kembati untuk mengetahui

apakah'mahaiiswa masih atau tidak mengalami miskonsepsi lagi; (6) Memberikan

*g* lebih lanjut unUrk meningkatkan pernahaman konsep mahasiswa sehingga

mahasiswa numpu menerapkan pengetahuan barunya untuk menjelaskan fenomena

yang lainnya. Pada tatrap empat, mahasisrva dilengkapi dengan lembaran kerja dengan

l.gi"utun difor*Un menguji hipotesis sehubungan dengan hasil pengamatan secara

berLlompok serta laf,'han dalam rangka menerapkan konsep baru.



PENGANTAR

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam hal ini,
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen untuk melakukan
penelitian sebagai bagian integral dari kegiatan mengajarnya, baik yung r""u.u Iangsung dibiayai
oleh dana Universitas Negeri Padang maupun dana dari sumber lain yang relevan atau bekerja
sama dengan instansi terkait.

. Sehubungan dengan itu, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang bekerjasama
dengan Direktorat Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan perguruan
Tinggi, Ditjen Dikti Depdiknas dengan surat perjanjian kerji Nomor :

505/8104/P2TK&KPT12006 tanggal 3 Maret 2006, dengan judul Upaya Mengatasi Miskonsepsi
melalui Pendekatan Konseptual pada Mata Kutiah Fisika Dasar I di furusan Fisika FMI?A
UNP

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab berbagai
permasalahan pembangunan, khususnya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian tersebut
di atas. Dengan selesainya penelitian ini, Lembaga Penelitian Universitas Negeri padang telah
dapat memberikan informasi yang dapat dipakai sebagai bagian ,puyu penting dalam
peningkatan mutu pendidikan pada umumnya. Di samping itu, hasif peneiitian ini juga
diharapkan memberikan masukan bagi instansi terkait dalam rangka p"nyrrrnun kebijakan
pembangunan.

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pembahas usul dan laporan penelitian,
kemudian untuk tujuan diseminasi, hasil penelitian ini telah diseminarkan ditingkat universitas.
Mudah-mudahan penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada 

-umumnya, 
dan

peningkatan mutu staf akademik Universitas Negeri padang.

Pada kesempatan ini, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang
membantu pelaksanaan penelitian ini. Secara khusus, kami menyampaikan terima kasih kepadi
Direktur Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan perguruan Tinggi, nitlen
Dikti Depdiknas yang telah memberikan dana untuk pelaksanaan peneliiian ini. rami yalin
tanpa dedikasi dan kerjasarna yang terjalin selama ini, penelitian ini tidak akan iapat
diselesaikan sebagaimana yang diharapkan dan semoga kerjasama yang baik ini akan menjadi
lebih baik lagi di masa yang akan datang.

Terima kasih.

Padang, November 2006
Ketua tdm.baga Penelitian

Negeri Padang,U

Y Itr, M.A.
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BAB I
PEI{I}AEULUAN

A. Latar Belakang

l\iata kuLiah yang harus diambil oleh mahasiswa tahun pertama di
lingkungan FMIPA universitas Negeri Padang adalah mata kuliah Fisika Dasar.
Mata kuliah ini dibagi atas 2 yaitu Fisika Dasar I dan Fisika Dasar 2 masing_
masing dengan bobot 4 sks. Mata kuliah Fisika Dasar I harus diambil pada
semester pertama- Perkuliahan Fisika Dasar I pada tahun pertama khususnya bagi
mahasiswa jurusan Fisika merupakan landasan penting untuk mempelajari mata
kuliah-mata kuliah lanjutan. Karena mahasiswa ini berasal dari SMA/}IAN yang
berbeda-beda mereka juga membawa bekar awal yang bervariasi juga.

Setelah lebih kurang derapan tahun men$unpu matakuliah ini, banyak
gejala-gejala t'ang muncul sehubungan dengan perkuliahan Fisika Dasar I ini.
Penulis sering merasa kecewa setelah melihat hasil al:hir dari perkuliahan ini.
Penulis merasa telah berupaya secara optimal untuk menyajikan perkuliahan,
namun hasil }'ang diperoleh belum juga memuaskan Setelah penulis cerrnati,
ditemukan beberapa gejala yang bersifat klasikal dan hampir sama dari tahun
ke tahun baik dalam perkuliahan, responsi, jawaban tugas terstnrktur dan jawaban
ujian tengah dan akhir semester.

l' Pada perkuliahan mahasiswa kurang membedakan antara besaran vektor dan
besaran skalar sehingga konsep-konsep fisika terutama yang menyangkut
besaran vektor sering keliru. Mereka mengerti saat dosen menjelaskan operasi
vektor, tetapi mengalami kesulitan saat menemrrkan besaran dan persamaan
Fisika yang bersifat vektor. Apabila diajukan pertanyaan "benda diikat dengan
tali dan ujung yang satunya diputar secara vertikal, bila tali putus kearah
manakah benda akan terlempar?,,

t2
Banyak mahasiswa yang memilih selain dari

arah ke 2 dengan alasan yang tepat menurut

mereka. Pada hal tidak benar.
4

Bila dicermati, terlihat ada miskonsepsi mahasiswa tentang kecepatan rinier
pada gerak melingkar yang termasuk pada besaran vekror. Hal ini mungkin
disebabkan karena mahasiswa tidak dapat membedakan konsep besaran
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vektor dan skalar dengan baik. Ketika bertemu dengan besaran vefttor, mereka
hanya memikirkan besamya saja dan mengabaikan arahnya_ serain itu
mahasiswa tidak begitu paham dengan arti fisis suatu persamaan. Akibatnya
perkuliahan Fisika Dasar r menjadi kurang menarik dan kurang bernnakna
karena mahasiswa ini tidak mampu menunjukkan aprikasinya daram
kehidupan sehari-hari' Dengan kata lain setelah perkuliahan Fisika Dasar I
selesai masih banyak mahasiswa yang memiriki konsep yang tidak benar2' Pada responsi untuk membahas tugas-tugas terstrurctur yang dikerjakan oleh
mahasiswa' terlihat mahasiswa berkerja k*urg sistematis. Mahasiswa belum
mampu memvisuarisasikan soal dengan baik; kurang mampu merencanakan
penyelesaian suafu problema secara terencana; menggunakan rumus_nrmus
akhir dan tidak bertorak dari persamaan umum karena terbiasa menghafal
rumus semata; tidak terbiasa memformurasi sendiri dari persamaan umum;
sering mengabaikan sahun daram perhitungan yang dapat menjadi sarah satu
alat unfuk mengevaluasi apakah pemecahan suatu problema sudah benar atau
salah; mereka akan ker+arahan b,a dituntut menyeresaikan suatu probrana
yang mengharuskan memformurasikan beberapa persamaan; dan sering
ditemukan pora pikir yang 'hneh" pada jawaban mereka dan jauh dari yang
semestinya. Apab,a dikrarifikasi kepada mahasiswa yang bersangkutan,
mereka menjeraskan dengan sangat meyakinkan. pada hal konsep yang
mereka gunakan itu tidak benar. Gejara yang terakhir ini menunjukkan bahwa
masih banyak mahasisrva yang mengalami miskonsepsi.

3' Pada walctu ujian tengah atau akhir semester, soar-soal dibuat dalam 2 bentuk
yaitu berupa objektif dan essay. Soar objektif bertujuan untuk menggari
pemahaman konsepkonsep fisis saja (bersifat kuaritatir) dan soar essay
menuntut kemampuan mahasisrva untuk mengaplikasikan konsep_konsep
fisika secara cermat. Sarah satu contoh soar objektif yang pernah diberikan
adalah sebagai berikut:

Dua buah bora A dan B bergerak dengan raju konstan pada lintasan yang
berbeda. posisi kedua bola pada waktu yang sama ditunjukkan oreh nomor_
nomor pada gambar di barvah. Tanda panah menunjukkan arah gerak bora.
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Titik awal tidak diperlihattan:oooooo
123

o o
o
4

o
o
5

o
o
6

Adakah kedua benda mernpunyai kecepatan sama?

Pada umumnya mahasiswa menjawab ada. Ini juga menunjukkan indikasibahwa mahasiswa mengarami miskonsepsi sehubungan dengan konsep
kecepatan dan posisi atau kedudukan. Akibatnya masih banyak mahasiswa
yang memperoreh skor yang rendah sehingga hanya sedikit jumrah
mahasiswa yang memperoreh nilai A atau B. pada hal banyak diantara
mereka yang merasa yakin akan jawaban mereka itu adarah benar.
Miskonsepsi yang diarami mahasfsva dapat saja terjadi karena mereka
menggunakan pengetahuaa yang dibangun secara tidak benar. Akibatrya
dapat membawa dampak huruk Konsep atau maten baru yang akan diperajari
akan diterima berdasarkan pengetahuan yang sudah dipunyai Bira
pengetahuan yang diptryai itu hdak benar, maka akan mengganggu
penyerapan konsepkonsepbaru. Inf tentu tidak bisa dibiarkan begitu saja.

B. Perumusan Masalah

Dari keterangan di atas dapat dihimpun beberapa gejara klasikar yang
dialami mahasiswa dalam perkuriahan Fisika Dasar r antara lain kurangnya
kemampuan penguasaan dan aprikasi besaran vektor daram fisika; kurangnya
kemampuan mahasiswa menyeresaikan soar-soal fisika; kurang kurangnya
kemampuan aprikatif mahasiswa sehubungan konsepkonsep fisika; kurangnya
kemampuan mahasiswa daram penguasaan konsep_konsep kuaritatif Masih
banyak ditemukan penyelesaian soal-soal essay yang ..aneh,, 

dan lain-lain. Tetapi
bila dikaji secara mendaram, akar permasarahannya adarah berum terbentuknya
struktur kognitif mahasiswa secara benar sehingga mahasiswa banyak yang
mengalami miskonsepsi. Banyak mahasiswa yang merasa yakin dengan apa yang
dikerjakannya itu sudah benar tetapi masih salah. untuk itu penulis ingin mencoba
mengatasi masarah miskonsepsi ini daram perkuliahan Fisika Dasar I yang
diawali dengan mengidentifikasi miskonsepsi yang dimiriki mahasiswa,
kemudian dalam pembelajaran diupayakan meminimalkan miskonsepsi itu
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melalui penerapan pendekatan konsep. Dengan harapan dapat terbangun strukfurkognrtif Fisika mahasiswa secara benar.

C. Tujuan penelitian

Secara umum, tujuan peneritian ini adarah untuk menrngkatkan kuaritas
pembelajaran dalam rangka membang,n st,ulcur kognitif mahasiswa secara benar
sehingga miskonsepsi dapat ditekan seminimar munkin. Tujuan secara khusus
adalah untuk mengatahui apakah pendekatan konseptuar dapat mengurangi
miskonsepsi mahasiswa Bp 2006 matakuliah Fisika Dasar l jurusan Fisika
EMIPA UNP sehingga proses perkuliahan juga semakin berkualitas.

D. Manfaat penelitian

Penelitian ini bermanfaat baik bagi mahasiswa, dosen, program studi,jurusan ataupun takurtas karena mata kuriah ini diambir oreh seruruh program
studi yang ada pada EMIPA LNp.
I' Bagi mahasiswa akan membantu mengatasi miskonsepsi yang mereka miriki

sehingga diharapkan terbentuk struktur kognitif yang benar.
2' Agar mampu menganarisis miskonsepsi mahasiswa, dosen perru mempunyai

pemahaman yang baik mengenai konsepkonsep Fisik a yang dibahas. Ini
suatu hal yang sangat penting karena diperlukan kepekaan yang cukup tinggi



5

dari dosen daram mendeteksi dan menganarisis konsepsi arternatif yang
dimiliki mahasiswa. Dengan sendirinya dosen perlu persiapan yang matang
dan sekaligus dapat meningkatkan pemahaman materinya dengan baik.3' Bagi dosen akan ditemukan strategr atau langkah_rangkah perkuriahan yang
efisien yang dapat meminimalkan miskonsepsi mahasiswa.

4' Bagi program studi adalah meningkatnya IpK rata-rata lurusan dengan
meningkatnya jumrah mahasiswa yang memperoreh nirai A dan B. serain ituiklim akademik baik program studi juga akan meningkat interaksi antara
dosen dengan dosen rlan dosen dengan mahasiswa.



BAB tr
IGJIANPUSTAI(A

A. Miskonsepsi

Jean piaget ( Thorrey dan Treagust, lggg) bahwa penyampaian infonnasi yangkurang jelas dan kurang lengkap yang diterima oleh siswa dalam proses belajar jugadiduga sebagai penyebab terjadinya miskonsepsi. Bahkan pemilihan strategipengajaran yangkurang tepat,misarnya penggunaan anarogiyangkurangtepat,dapat
juga mengganggu proses berpikir siswa dan mendapat kesulitan dalam memahamikonsepkonsep fisika yang diperajari. Kesarahan v*g ar"r.*rr*jrl,r.ahasiswa
dalam menyelesaikan suafu persoalan dapat saja terjadi karena mereka menggunakanpengetahuan yang dibangun secara tidak benar (miskonsepsi). Kasalahan dapat terjadikarena kurang lengkapnya informasi yang diaterima, kesalahan dalam buku teks, atauinfbrmasi tambahan dari media yang salah disampaikan atau materi yang dibahas sangatasing dengan pengalaman mereka sehari_hari (Ifutu.N, tggs).

untuk mengetahui miskonsepsi dapat dilakukan dengan beberapa cara sepertidengan dengan tes diagnostik pada awal perkuliahan atau pada setiap akhir suatupembahasan, memberikan tugas_tugas terskukfur misalnya *g* ,.rOiri ataukelompok sebagai tugas akhir pengajaran; memberikan pertanyaan terbuka, pertanyaan
terbalik (reverse question) atau pertanyaan yang kaya konteks (context-rich problem):
Dengan mengoreksi langkahJangkah yang digunakan siswa atau mahasiswa daram
menyelesaikan soal-soal essay; mengajukan pertanyaan - pertanyaan terbuka secaraIisan kepada siswa atau mahasiswa; dan dengan mewawancarai (Kanr\ Ilg5).
selain itu untuk mengidetitikasi miskonsepsi dapat dilakukan dengan mengembangkan
conceptual tests, small group discussions, praktek dan usaha mendeteks i conceptual

framework, laboratory exercises dan essay assignmenrs.

B. Upaya Mengatasi Miskonsepsi

untuk mengubah kerangka berpikir yang bebeda dari pemahaman fisikawan,maka siswalmahasiswa perlu melakukan reorganisasi cian resirukturisasi
pengetahuannya' Untuk dapat melakukan restrukturisasi maka siswa perru menyadari
kelemahan pemahaman yang sudah dia miliki. yang bersangkutan perlu ditunjukkan
kelemahan pemahamannya lervat pengamatan langsung a.,s suatu gejara fisika. Diaharus membangun kerangka berpikir baru dengan mengadakan_ pe-rub.?han pada

i '',;..'., :t .--'- --'-

i-.''j" 
" 

" 
tl",;':: 

".,,. t,,; I



kerangka berpikir yang sudah drmilftinva.7 .or., reorganisasi ini makan w.aktu dan
prosesnya kompleks (KatL 1995)

Menurut osborne & Frevberg (Katq rgg5) pengajaran untuk mengatasimiskonsepsi bahwa trarusrarr irr{i** y.r,g J;bantu siswa saring tukarmenukar, melibatkan atau menqe-tlrs i.i. v"rg ,ereka punyai mengenaitopik vang gtpT di keras; n "qujurl" ,*i, ,i* menyajikan ide_ide baruyang kelihatan koheren a* forrirLo ,".*i i*.-.r rirteiligebre : dapatdimengerti), befaital dengan ide-i!9 y*fi"il iiriliti siswa dalam arrianlebih luwes, praktis, dan o'"rg*u r auitdr : o'..rr*irl; dan pengajaftm yangakan mengurutkan dengan teui"tr uait t"pit-t"pit ilitu yang tercantum dalamkurikulum denggn ilemperhatikan ia" irtoiiir auo pengetahuan yangdikembangkan sebelumnya ol.t rir*u.

Berarti agr mampu menganarisis miskonsepsi mahasiswa, dosen perru
memahami dengan baik konsepkonsep Fisika dengan baik. Ini suatu hal yang sangat
penting karena diperlt'kan kepekaan yang cukup tinggr dari dosen dalam mendeteksi
dan menganalisis konsepsi alternatif yang dfmiriki mahasiswa.

Proses yang dibutuhkan guru/dosen untuk mengatasi miskonsepsi meliputi:
Identifi students' misconceptions, Provide a Jbrum Jbr students to confiont their
misconceptions dan He[p students reconstruct and internalize their knowledge, based
on scientific mode[s (McDermott, lggl).Pengalaman peneliti sendiri bahr+a melalui
demonstrasi yang bersifat mengilustrasikan konsep akan sangat membantu membangun
struktur kognitrf seseorang sebagai mana yang diungkapkan Katz, (r99r) bahwa
pemilihan demonstrasi yang tepat adalah salah satu cara untuk mengatasi miskonsepsi.
selain ftu metode untuk membantu mengatasi miskonsepsi dapat juga meripun:

Anticipate the most common misconceptions about the material and be alert Jbrotlters; Enourage students to test their conceptual frameworks tn discttssionwith other students and by thinking obout the evidence andpossible tests: Thinkabout how to address common misconcept ions with demonstrations and labwork; Revisit common mtsconceptions as ofien as you can;,4.ssess and reassesstlte validity of student concepts

200s) diakses tanggal 2Maret

Sedangkan strategi yang sukses dalam mengatasi miskonsepsi menggunakan
conceptual approach (http:llwww.utc.edu/Teaching-Resource-center/concepts. 

Htnl)
meliputi:

I. Recognize that alternate conceptions exist2' Probe Jbr student's misconceirions tlrough demonstrations ond quesrions;Ask students to clarifi tlteir cinception
3. Provide contradictins to srudlnts, misconceptions througrt questions,impl ications, and demons tration



4' 
?:X:;;r; 

discassion' urging ,,r;r*r;, b appty physicat concepts in rheir
-t' Foster the rePlacemellt of the.misconception with new concepts through (i)questions, (ir) thought experilelt!, 1ii4 typanrticar siruaiioi witn ana

i!!#:r'!:,#f#i,:,;f,:?'** 
rii' in)'[iperiments or demonstrations

6' Reevaruate stude-is'under*anding by posing conceptuar questions

Dari beberapa pendapat di 'atas cara yang peneliti gunakan untuk mengatasimiskonsepsi mahasiswa adalah cara terakhir yaitu menggunakan conceptuar approachdengan strategi seperti di atas. Bila diperhatikan beberapa kutipan di atas padadasarnya pembelajaran harus mengetahui miskonsepsi mahasiswa terlebih dahuluKemudian ada tahapan sedemikian rupa sehingga mahasiswa menyadari bahrva konsepyang mereka miliki itu tidak benar- Dan tahapan ini diharapkan mahasisrva dapatmengkonstruksi kembali struktur kognitifrrya. Terakhir peninjauan kembari apakah
mahasiswa telah mampu menggunakan konsepnya yang baru itu untuk menjelaskan
suafu fenomena fisika. -
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Bagan 1. Kerangka Berpikir untuk Mengatasi Miskonsepsi Fisika



BAB Itr
METODE PENELITIAN

A. Rancangan penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas model spiral dimana setiap
siklus terdiri dari perencanaan, pelalaanaar, observasi dan refleksi (Kasbola[ lggg).
Perencanaan adalah langkah yang sangat penting dilakukan Dalam kegiatan ini buattah
rincian operasional mengenai tindakan-tindakan yang akan dilakukan; siapa saja akan
dilibatkan dalam prK ini; tentukan siapa, akan mengerjakan apa, dan kapan
dilaksanakan, alat bantu pengumpul data apasaja yang harus dipersiapkan dan apa saja
serta dari siapa informasi akan diperoleh dan sebagainya. Tindakan (action)merupakan
langkah pelaksanaan dari perencaniuul. Agar pelaksaruBn ini dapat berlangsung secara
terarah guru perlu memperhatikan beberapa prinsip antara lain pekerjaan utama slapan
yang mengajar, cara pengumpulan atau perekaman data jangan sampai telalu menyita
waktu, metodologi yang diterapkan haruslah reliabel . padawaktu melalcukan trndakan,
dilakukan pengamatan secara rinci dan teliti, lakukan pencatatan dan bila perlu
perekaman' Langkah akhir dari PTK adalah melalrukan refleksi (kajian atau anatisis)
terhadapa apa yang telah dilahrkan pada waktu tindakan. Dalam analisis dapat
diuraikan seberapa efektif perubahan yang terjadi? Apa yang menjadi penghambat
perubahan? Bagaimana memperbaiki perubahan-perubahan yang dibuat dan sebagainya.

Setelah melalcukan refleksi, biasanya muncul permasalahan baru atau pemikiran barq
sehingga merasa perlu perencanaan rrlalg, tindakan ulang, pengamatan ulang dan
refleksi rlarg. LangkahJangkah kegiatan rni berulang hingga siklus kedua

Penelitian ini direncanakan berlangsung dua siklus. Penelitian tindakan kelas ini
dirancang menurut permasalahan yang penulis hadapi yaitu belum terbentuknya
struktur kognitif mahasiswa secara benar sehingga mahasiswa banyak yang mengalami
miskonsepsi dalam mata kuliah Fisika Dasar. Banyak mahasiswa yang merasa yakin
dengan apa yang dikerjakannya itu sudah benar tetapi masih sesungguhnya tidak. Oleh
karena itu rencana kegiatan disusun sedemikian rupa dalam rangka meminimalisasi
miskonsepsi tersebut menggunakan pendekatan konsep. Beberapa hal yang perlu
dirancang untuk melaksanakan penelitian ini adalah:

l ' Bagaimana mengidentifikasi miskonsepsi melalui tes diagnostik diawal perkuliahan
2' Memilih topik demonstrasi/ peragaarL untuk mengilustasikan konsepkonsep fisika

dan menggiring mahasisrva dengan serangkaian pertanyaan sedemikian rupa
sehingga masalah yang dihapai dapat dipecahkan



3' Strategi atau kiat pemberajaran *illl- mahasiswa Iebih mudah membangun
konsepsinya (stuktur kognitiftya) untuk memperbaiki miskonsepsi tadi. Rancangan
tindakan lebih detil akan dijelaskan pada bagran prosedur penelitian dalam bab ini.

B. Lokasi dan Waktu penelifian

Penelitian ini direncanakan dilaksanakan pada bulan Maret sampai oktober
2006 dan pengambilan data dilakukan pada semester Juli-Desember 2006 pad program
studi Fisika jurusan Fisika FMIPA UNp

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah mahasisrva jurusan Fisika FMIPA uNp yang
masuk pada tahun ajatan 2006 pada mata kuliah Fisika Dasar l. penelitian ini
dilakukan oleh dua orang dosen yang merupakan tim pada matakuliah Fisika Dasar I

D. Prosedur penelitian

sesuai dengan rancangan penelitian ini maka berikut ini akan dipaparkan
langkahJangkah penelitian untuk siklus I

Perencanaan

1' Mempersiapkan tes diagnostik yang akan digunakan untuk mengetahui miskonsepsi.
Dalam mengidentifikasi miskonsepsi digunakan Certainty of Response Index (cRI)
(Hasan'S, Bagayoko.D and Kelly E.L, (lg9g) sehingga diketahui derajat kepastian
(the degree of certainty) mahasiswa dalam menyeleksi dan memanfaatkan
pengetahuan, konsep atau hukum untuk menjawab suatu item soal. CRI ini terdiri
dari skala liker 0, r,2,3,4,5. Skara cRI0 - 2) ini menunjukkan bahrva penentuan
jarvaban lebih signifikan dengan cara kira-ki ra (guesswork) baik jawaban itu benar
atau salah, yang pasli ini disebabkan karena kekuarangan pengetahuan mereka. Jika
cRl-nya tinggi ( 3 - 5) responden ini menunjukkan kepercayaan yang tirggr hukum
dan metode yang digunakan untuk sampai pada jauaban. Kalau jawaban itu salah,
ini menunjukkan kesalahan menerapkan pengetahuannya dalam menyelesaikan
persoalan yang dihadapinya. Kesarahan menerapkan metode atau hukum
sehubungan dengan pertanyaan yang diberikan ini menunjukkan indikasi adanya
miskonsepsi' Dengan demikian dapat diketahui miskonsepsi mahasisrva untuk
keseluruhan topik yang tercakup dalam penelitian ini.



- It -2' Mempersiapkan serangkaian pertanyaan dan demonshasi unfuk mengilustrasikan
konsepkonsep Fisika-

Mempersiapkan lembaran diskusi untuk mengetahui arasan jawaban mahasiswa
Menyiapkan strategi untuk mengkonstruksi struklur kognitif mahasiswa melalui (i)
pertanyaan-pertanyaan, (ii) merarui eksperimen, (iii) situasi hipotetik dengan dan
tanpa berdasarkan hukum fisika, (iv) disain eksperimen ataa demonstrasi
expenments unflrk menguji hipotesis

5' Merancang evalusi kembali untuk mengetahui apakah mahasiswa tidak lagr
mengalami miskonsepsi lagi yang merupakan indikator keberhasilan pada siklus ini.6- Menyusun/menetapkan teknik pemantauan pada setiap tahapan peneritian

Pelaksanaan Siklus 1

l' Mengidentifikasi miskonsepsi melalui tes diagnostik diawal perkuliahan
2- Melaksanakan demonstrasi untuk mengilustrasikan konsepkonsep Fisika dan

menggiring mahasiswa dengan serangkaian pertanyaan
3' Mendiskusikan jawaban mahasiswa atas tertanyaan sehubungan dengan demonstrasi

pada kegiatan2 dtatas.

4' Mengkonstruksi struktur kognitif mahasiswa melalui (i) penanyaan-pertanyaar,, (ii)
melalui eksperimen, (iii) situasi hipotetik dengan dan tanpa berdasarkan hukum
fisika' (iv) disain eksperimen atau demonstrasi experiments untuk menguji hipotesis
yang telah dipersiapkan sebelumnya

5' Melakukan evaluasi kembali untuk mengetahui apakah nrahasiswa masih atau tidak
mengalami miskonsepsi lagi.

6' Memberikan tugas lebih lanjut untuk meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa
sehingga mahasiswa mampu menerapkan pengetahuan barunya untuk menjelaskan
fenomena yang lainnya.

Aplikasi tahapan-tahapan di atas untuk topik pada sikrus I akan dipaparkan
benkut ini' sesuai dengan silabi mata kuliah Fisika dasar I ini diawali dengan
pemberian silabi yang memuat berbagai aturan main perkuliahan dan cakupan materi
yang aiian akan dipeialari seiama i semester. Langkah_rangkah pemberajaran yang
dilakukan adalah:

a' Melakukan tes diagnostik Hasil tes ini diolah untuk mengetahui mayoritas
miskonsepsi mahasiswa

J

4

b. memberikan materi sesuai dengan urutan silabus yaitu
l) membahas materi besaran dan satuan



-12_2) membahas matematika yang dibutuhkan untuk memahami metri perkuliahan ini,
terutama menyangkut berbagai operasi vektor, integral dan diferensialc' Memberikan fugas sehubungan dengan pemahaman tentang veltor

d' Merenponsikan fugas-fugas tentang vefttor, karena besaran vektor adalah besaran
yang sangat banyak digunakan dalam perkuliahan fisika khususnya iisika dasar inie' Melanjutkan perkutiahan pada materi baru yaitu kinematika. sesuai dengan tujuan
penelitian ini, yaifu unfuk meminimalisasi miskonsepsi, maka di awal perkuliahan
peneliti kembali menggali miskonsepsi yang dimiliki oleh mayoritas mahasiswa,
sebagai tolak ukur dari pembelajaran. Dalam pembelajaran kinematika ini hanya
perlu dijelaskan liepada siswa konsepkonsep berikut:
l) posisi, jarak dan perpindahan

2) kecepatandanlaju

3) kecepatan dan kelajuan rata_rata

4) percepatan

5) aplikasi GLBB pada gerak jatuh bebas dan vertikar ke atas
6) aplikasi GLBB pada gerak parabola

1). Posisi, jarak dan perpindahan

untuk menjelaskan konsep jarak peneliti melalrukan hal seperti berikut
a. menggali konsep mahasiswa tentang konsep jarak, posisi dan perpindahan
b. memperagakan hal seperti berikut didepan kelas

+

-7-6-s4_3_2

I&L:

-1 01234s6 7

-7-6 -5 _4 _3 _2 _1 0 I 2 3 4 s 6 7



-13-

e

-7-6-54_3_2 -1 01234567
Gambar L Peragaan posisi, Jarak dan perpindahan

Tujuan tahapan ini adalah untuk menggali konsepsi mahasiswa sehubungan
dengan konsep posisi, jaran dan perpindahan

c' Mengajukan pertanyaan dan meminta mahasiswa menjawab pertanyaan-pertanyaan

berikut:

1) dimana kedudukan orang diatas ?

2) berapa jarak yang ditempuhnya?

3) berapa perpindahannya?

Dari sini diharapkan mahasiswa mengerti dan dapat membedakan antara besaran

posisi, jarak dan perpindahan.

2). Kecepatan dan laju

untuk menjelaskan konsep kecepatan dan laju, peneliti mengawali dengan:

a- Menggali konsepsi mahasiswa dengan mengajukan pertanyaan ..angka apa yang

ditunjukkan oleh spedometer mobil?,,

b. Menanyakan apa arti angka yang ditunjukkan oleh spedometer 40 km/jam dan

bedanya dengan kecepatan 40 km/jam

c- Selanjutnya berdiskusi untuk memahami lebih lanjut makna dari laju atau

kecepatan. Bila laju sebuah benda 4 m/detik, itu berarti:

. <iaiam i <ierik ciitempuh jaran 4 m

. daiam 2 detik ciitempuh jarak 8 meter

. dalam 3 detik ditempuh jarak 12 meter

. dalam t detik ditempuh j arak 4mldt x t detik

' bila laju mobil bergerak dengan laju v rnldt maka dalam t detik ditempuh jarak s
: v x t, formula di dapat setelah memahami konsep "laju". Hal yang sama juga

penulis lakukan untuk menanamkan konsep kecepatan.



-t4-d Mengaplikasikan konsepkonsep yang telah dipelajari di atas. penulis memberikan
beberapa contoh. Berikut akan dikemukakan dua contoh.

Contoh 1. Perhatikan gambar berikut ini.

)

Mobil A

v--40km/jam

)

Mobil B
v:30 km/jam

' '. -]::ii",' ' 
Gambar 2. Dua Mobil Bergerak Searah

Jarak yang harus ditempuh kedua mobil adalah 200 lan. B berangkat 30 menit
Iebih dahulu dari A

a. Kapan mobil A mendahului mobil B?

b. Dimana A dan B bertemu?

Dengan mengajak mahasiswa menggunakan logika dengan bekal pengertian

tentang tentang konsep jarak, Iaju atau kecepatan maka mahasiswa diajak untuk berpikir
menggunakan konsep yang telah benar-benar dipahaminya untuk menjawab pertanyaan

tersebut dr atas. Bahwa Mobil A bergerak dengan kecepatan 40 km/jam, ini berarti:

. Dalam I jam mobil telah menempuh jarak 40 km

. Dalam 2 jam mobil telah menempuh jarak 80 km, dst

Mobil B bergerak dengan kecepatan 30 knn/jam, ini berarti:

. Dalam I jam mobilB telah menempuhjarak30 km

. Dalam 2 jam mobil B telah menempuh jarak 60 km

Mobil B telah lebih dahulu berangkat 30 menit dari mobil A. Ini berarti mobil B
telah menempuh jarak sejauh % x30 km: r5 [<rn, baru mobil A berangkat.

o Setelah I jam, mobil A telah menempuh jarak 40 km dan mobil B sejauh 30 km +15

km : 45 km. Berarti sebelum I jam A bedalan kedua mobil sudah berpapasan.

Sekarang coba dihitung untuk setiap selang 15 menit.

. setelah A berangkat selama 15 menit, ditempuh jarak sejauh yox40: I0 km



o Setelah A berjalan 30 menit, A telah rrll*o* jarak 20 kmo Setelah A berjalan 45 menit , A telah menempuh jarak 30 m.
Sedangkan mobil B telah berangkat 30 menit lebih anal: berarti B telah menempuh

jarak sejauh 15 km

o Setelah berjalan 15 menit lagi, B telah menempuhjarak 15 km + 7,5 km :22,5 h,rto Setelah berjalan 15 menit lagi, B terah menempuh jarak 22,5 k,,+ 7,5 km :30 km
Terlihat bahwa setelah mobil A berjalan selama 30 menit, telah ditempuhjarak

30 km sedangkan mobil B telah berangkat 30 menit lebih awal dari mobil A, Ialu
melanjutkan perjalanannya 30 menit lagi tenryata ditempuh jarak sejauh 15 km lagi.
Berati setelah A berjalan 30 menit dan B berjalan I jam ditempuh jarak yang sama yaitu
30 km' Jadi kedua mobil bertemu pada jarak 30 km dari kedudukan mobil A mula-mula
dan setelah A berjalan 30 menit atau setelah mobil B berjalan selama I jam
Selanjutnya diajukan pertanyaan'?pakah pada saat kedua mobil
mempunyai kecepatan yang sama. Dengan mengajak mahasi5lya

dengan pasti mereka menjawab ..tidak,'

berpapasan, keduanya

berpikir'seperti di atas,

Contoh 2. Perhatikan gambar berikut ini

Mobil A
r- 40lan/jam

--+

Mobil B
v:30 km/jam

Gambar 3. Dua Mobil Bergerak Berlawanan Arah

Jarak antara kedua mobil 175 km, dan kedua berangkat pada saat yang bersamaan.
a. Kapan kedua mobil bertemu?

b. Dimana kedua mobil bertemu?

Mahasiswa yang telah benar-benar memahami contoh (a) di atas dengan gampang
menjarvab bahwa kedua mobil akan bertemu pada jarak 2,5 jam, pada jarak 100 km dari
mobil A atau 75 km dari mobil B. Pada saat berpapasan keduanya tidak mempunyai
kelajuan yang sama. Selanjutnya penuris minta mahasiswa menggambarkan
kedudulian benda yang bergerak dengan kecepatan tetap untuk setiap selang waktu yang
sama gambar 4,



@ @ @ @ @

Lalu diajukan pertanyaan seperti:

a. Bagaimana kecepatan kedua benda itu?

b- Apakah pada kedudukan yang sama kedua benda mempunyai kecepatan yang
sama?

Kemudian kembali menguatkan istilah yang terah mereka kenar yaitu GLB

3). Kecepatan dan kelajuan rata-rata

Setelah konsep kecepatan dan laju ruta-ftta ini dapat dipahami dengan baik,
maka dilanjutkan dengan konsep kepatan rataiatadan laju rata-rata.penulis menggali
konsepsi mahasiswa dengan menyatakan hal seperti gambar 5. Jika untuk naik sepeda
motor melaju dengan kelajuan 40 lon/jam dan untuk turun dengan kelajuan tetap 60
km/jam' Mahasiswa diminta untuk menghitung kelajuan rata-ratasepeda motor untuk
saat naik dan turun kedua bidang miring tersebut. Dari sini diharapkan mahasiswa dapat
membedak an antarakerajuan rata-ratadan kecepatan rata.

--+

Gambar 5. Sepeda Motor Mendaki dan Menuruni Bukit
Kemudian didiskusikan konsep yang akan dipelajari.
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b.
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Gambar 4. posisi Benda Setrap Selang Waktu yang Sama
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Gambar 6. Lintasan dan Kecepatan Benda

setelah konsep ini dipahami dengan baik, maka mahasiswa kembali meninjau
pekerjaannya semula.

4). Percepatan

Langkah yang ditempuh untuk menjelaskan konsep percepatan ini sama dengan
konsep kecepatan di atas. Benda yang bergerak dengan percepatan Zmldi berarti:
o dalam 1 detik kecepatannya bertambah menjadi 4 m/dt
. dalam 2 detikkecepatan bertarnbah menjadi 6 mldt
o dalam 3 detik kecepatannya bertambah menjadi g m/dt

' dalam t detik kecepatannya bertambah menjadi at. Bila kecepatan awalvo,

percepatan a dalam rvakfu t dan kecepatan akhir v, maka dapat ditulis: !, =,to * ot .

Selanjutnya dikemukakan problema seperti gambar 7

Mobil A, y-: 3mldt

)

Mobil B, 7: llm/dt

)

:..r::::.'

Gambar 7. Dua Mobil yang Bergerak Searah dengan Kecepatan Berbeda
a. Berapa jarak yang ditempuh mobil A daram waktu 5 detik
b, Berapa kecepatan mobil B setelah 5 detik

--FF"--"-'



c' Berapa jarak yang ditempuh mobir e duiu:r-*ar,ru 5 detik
untuk menghitung jarak yang ditempuh mobil selama selang waktu 5 detrlq

mahasiswa diajak menggurakan pengertian konsep kecepatan diatas. Dengan mudah
dapat ditentukan bahwa sel.ama selang 5 detik:
o mobil A menanpuh jarak I5 m
. mobil B menempuhjarak 75 m

Lalu di bahas konsep percepatan melalui problema gambar g. Bila mobil mula-
mula kecepatannya 3 nr/dtdan seterah 5 detik menjadi 15 m/dt.

Mobil A, y: 3mldt MobilA, f: rcm/dt

)

Gambar 8- Dua Mobil dengan waktu Keberangkatan Berbeda

Jarak yang ditempuh mobil di atas adalah antara 15 m dan 75 myaitu diantara
kedua bilangan itu yakni 45 km

15 30 45 60 7s

Bila kecepatan awalnya disebut vo dan akhir dengan v, maka jarak yang ditempuh

mobil itu bisa ditulis dengan: *:!JlJ! -v,t+(at+vo)t :vot*lorr. Dengan2 2 'o- 2"'
demikian rumus diperoleh oleh mahasisu'a setelah mereka memahami betul konsep
konsep yang terkait, sehingga rumus disini hanya berfungsi untuk memudahkan
penulisan hubungan antara konsep. Setelah hal ini dimengerti mahasiswa, penulis
kembali mereviu beberapa istilah yang sudah pemah dikenal yaitu gerak lurus berubah
beraturan (GLBB)- Selanjutnya mahasisrva diminta untuk menggambarkan posisi
sebuah partikel yang bergerak dengan percepatan dan dengan perlambatan ke depan
kelas. Ternyata mahasiswa dapat menggambarkan secara sketsa kedudukan partikel
yang bergerak seperti yang dimaksud seperti gambar berikut ini.

aao o a o a

+



5)' Aplikasi GLBB pada gerak jatuh b"b;:gd;, verrikar ke atas
untuk melihat aplikasi gerak GLBB ini penulis kembari mengingatkan ist,ahgerak jafuh bebas dan vertikal ke atas dimam perceparan yang diarami gerak ini samadengan percepatan gravitasi yaitu g: l0 rn/dt p"enulis melempar kapur vertikal ke atasdan mahasiswa mengamatinya. Iaru penuris menanyakan bagaimana wakru yangdiperlukan untuk naik dan un&rk turun kembali sampai pada ketinggan yang sama?Penulis meminta mahasiswa menghitung waktu ini menggunakau stopwach. Mahasiswa

mengeluarkan berbagai pendapat dengan alasamya masing-masing. Berdasarkan
pelajaran sebelumnya, penulis meminta mahasiswa unfuk kedudukan kapur untuk
untuk setiap selang waktu yang sama. Lalu diajukan pertanyaan berikut: 

r -

o Bagaimana waktu yang diperlukan saat naik dan

=e:-

turun oleh benda tersebut?

Sebagian besar mahasiswa menjawab bahwa
waktu yang diperlukan untuk naik lebih lama dari pada
waktu yang diperlukan untuk turun. Untuk mengatasi
masalah ini, penulis kembali membimbing mahasiswa
pada pengertian gerak vertikal keatas. Bahwa untuk
melempar benda vertikal ke atas butuh kecepatan awal.

Benda akan mencapai titik tertinggi dan kemudian
kembali turun ke bawah. Ini berarti di titik tertinggi
kecepatannya sesaat menjadi nol dan jatuh bebas ke
bawah. Seandainya benda dilempar ke atas dengan
kecepatan 60 m/dt vertikal ke atas, penulis menanyakan

E' -:
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Gambar 9. Kedudukan
Benda Pada Gerak
Vertical Dan Jatuh
Bebas

kapan benda itu mencapai titik tertinggr? Mahasiswa
dituntun kembali bahwa perlambatan yang dialarni benda ini sama dengan lgn/dt2.
Setiap detik percepatannyaakan berkurang l0rn/dt. Jadi:
o Setelah I detih kecepatannya menjadi 50 m/dt
o Setelah 2 detik, kecepatannya menjadi 40 m/dt
o Setelah 3 detilq kecepatannya menjadi 30 m/dt
o Setelah 4 detik, kecepatannya menjadi 20 mldt
r Setelah 5 detik, kecepatannya menjadi l0 m/dt
o Setelah 6 detik, kecepatannya menjadi 0 m/dt

Y
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-20 -Berarti untuk mencapai titik tertinggi (kecepatannya nol) butuh waktu 6 detik
Dengan menggunakan konsep GLBB yang telah dibahasat,' , s-[-.FI .

,,,,,,'€.[,,

-_tEI. .,.....-t...

sebelumnya, jarak tertinggi yang dapx dicapai benda itu
dapat dihitung dengan mudah yaitu sejauh lg0 m.

Selanjufirya untuk turun kembali sehingga lajunya
mencapai 60m/dt (sama dengan lajunya waktu naik)
dengan percepatan I0 m/dt' dijelaskan sebagai berikut:

e Setelah I defik kecepatannya menjadi lO mldt
e Setelah 2 detik kecepatannya menjadi 20 mldt
o Setelah 3 detik kecepatannya menjadi 30 m/dt
o Setelah 4 detik kecepatannya menjadi 40 m/dt
o Setelah 5 detik kecepatannya menjadi 50 m/dt

. Setelah 6 detik kecepatannya menjadi 60 mldt
Berarti buhrh waktu 6 detik untuk mencapai kecepatan 60 mrdtdan dengan jarakyang ditempuh 180 m' Melalui pembuktian dengan cara seperti ini mahasisrva mudahuntuk memahaminya dan menyadari bahwa rvaktu untuk gerak vertikal ke atas danjatuh kembali ke tempat semula memerlukan waktu yang sama. seranjutnya diseridiki,bagaimana kecepatan benda saat berada pada kedudukan yang sama. Denganmengingatkan kembali bahwa kecepatan adalahsebuah besaran vektor, maka denganmudah dapat dijawab, bahwa pada kedudukan yang sama, partiker mempunyai kerajuanyang sama.

6). Aplikasi GLB dan GLBB pada gerak parabola
Pembelajaran diawali dengan mengemukan gambar I l. pesawat bergerak lurus kekanan dengan kecepatan konstan. Tiba-tiba jatuh sesuatu benda dari pesarvat yang

sedang melaju itu.

a. Bagaimana bentuk Iintasan benda yang jatuh itu
(abaikan gesekan udara)

b. Dihitung dari posisi jatuhnya benda tadi, bila
pesawat telah menempuh jarak x meter, dimanakah
posisi horizontal benda yang jatuh tadi?

Penulis menghimpun pendapat mahasisrva. Laru
mendiskusikan menernukan jawabao yang benar

dari Sebuah pesarvat

Gambar 10.
Gerak Jatuh

Bebas

Gambar I I. Benda Jatuh
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h, ;'z"l;ukkan animasi rentang hat tersebut diatas dan meminta mahasiswa menganalisa gerak tersebut setelah ifu memaparkangambar 12.

A AA AALx

Gambar 12. proyeksi Gerak Parubolapada Sumbu y

Lalu mengaj ukan pertanyaan :

t Bagaimana proyeksi kedudukan benda yang bergerak parabola sepanjang sumbu x. Bagaimana gerak benda sepanjang sumbu x itu?
o Bagaimana proyeksi kedudukan benda yang bergerak parabora sepanjang sumbu y. Bagaimana gerak benda sepanjang sumbu y itu?

Dari diskusi di atas terungkap bahwa proyeksi kedudukan partikel setiap selang

waktu yang sama pada gerak parabola terhadap

sumbu x adalah sama dan ini menunjukkan gerak

dengan kecepatan konstan (GLB) Sedangkan

proyeksi pada sumbu y seperti posisi partikel pada
gerak jatuh bebas. Lalu mahasisrva digiring untuk
Gambar 13. Pisang Dilemparkan Kearah Kera
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sehingga diperoleh jawaban yang benar srr?r*ya untuk mengaprikasikan konsepnya
tadi seperti gambar 13. Bila pisang dilemparkan dengan vektor kecepatan seperti
gambar 13, bagaimana cara kera agar dapat menangkap pisang yang diremparkan.
Mahasiswa diminta mendiskusikan dan menyampaikan jawabannya Kemudian

ditampilkan gambar 14. Mungkinkah orang yang di
atas mobil yang sedang berjalan, dapat menangkap

bolanya kembali setelah dilemparnya seperti gambar

disamping? Mahasiswa mencoba menerapkan

konsep di atas untuk untuk memecahkan masalah

ini. Setelah hal id selesai dibahas kepada

Gambar 14. Bola mahasiswa diperrihat animasinya yang diambil dari
Dilempar dari Mobil physics Classroom On Line (http\:www.
Untuk Ditangkap Kembali

Untuk membantu mengkonstrulisi struktur kognitif mahasiswa diberikan
Iembaran kerja dengan tujuan:

a. Memahami konsep posisi dan jarak dan perpindahan

b. Memahami konsep rvakhr dan interval (selang waktu)

c. Memahami konsep posisi dan laju

d. Memahami konsep posisi dan kelajuan untuk gerak dua benda dengan laju konstan
yang beda.

e. Menyelidiki laju dua benda saat berpapasan, yang bergerak pada posisi awal dan
kecepatan konstan yang berbeda besarnya satu sama lain serta posisi arvalnya

berbeda.

f. Menyelidiki apakah setiap benda yang jatuh mendapat percepatan yang sama.

g. Menunjukkan bahwa kecepatan dalam arah vertikal dan horizontal pada gerak

parabola saling bebas

h- Menunjukkan bahrva selang waktu yang dibutuhkan untuk mencapai tanah untuk
kedua jenis gerak adalah sama

i. Menunjukkan bahwa ketinggian kedua benda setiap saat

keduajenis gerak sama

j Menunjukkan bahrva laju benda yang dengan lintasan p,

benda yangjatuh bebas.

Unfuk mengkonstruksi atau membangun konsep padi

untuk memperbaiki miskonsepsi mahasiswa bagian (g), (h



-23 -merancang percobaan sederhana mahasisrva harus menduga/menuriskan hipotesisnya
Iebih dahulu tentang fenomena yang akan dicobakan. Gambarpercobaan itu adalah
sebagai berikut:

Gambar 15. Gerak Jatuh Bebas dan parabola

Hipotesis atau dugaan mahasiswa adalah tentang:
1' Bagaimana bentuk lintasan kedua kelereng, jika balok pada salah satu sudut diketuk

dengan palu?

2. Kelereng yang mana yang menumbuk lantai lebih dahulu?
3' Kelereng mana yang mencap4i Iaju Iebih besar saat menumbuk lantai?

Lalu baru mencermati percobaan itu Mahasiswa diminta mencek dugaan atau
hipotesisnya tadi' Dalam lembaran kerja juga dilengkapi dengan beberapa latihan dalam
rangka membangun konsep fisika.

Berikut akan dipaparkan contoh latihan tersebut. Jika gesekan uciara ciiabaikan,
maka kedudukan kedua kerereng untuk setiap serang wafttu yang sama.
1. Berapa percepatan yang dialami kedua kelereng?.

Gambarkan pada beberapa kedudukan !

Gambar 16. Kedudukan Benda
Setiap Selang Waktu yang Sama

2. Tuliskan persamaan gerak yang berlaku untuk kelereng x dan y
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Bola x

Bola y

Gambar 17. Kedudukan Bola X dan Bola y
4- Bagaimana selang waktu yang dibutuhkan kedua kelereng untuk

tanah? Apa kesimpulan anda?

5' Tentukan jarak vertikal (dalam satuan skala pada gambar) antara dua kedudukan
secara berurutan dari keduajenis gerak! Isikan pada tabel berikut!

6' Tentukan jarak horizontal (dalam satuan skala pada gambar) antzradua kedudukan
bola Y secara berurutan! Apa kesimpulanmu!

7 ' Uraikan kedudukan bola Y itu setiap selang waktu terhadap sumbu y dan sumbu X
Gerak sepanjang sumbu x tergolong gerak

Gerak separtjang sumbu y tergolong gerak ........

mencapar

8. Gambarkan kecepatan kedua kelereng pada beberapa kedudukan itu! perhatikan

panjang vektornya!

a,-,



9. Berapa keceparan kedua kelereng r*iir;rr.ntuh tanah?
Gambarkan!

Mana yang mempunyai laju lebih besar ?

setelah itu pemberajaran kinematika diranjutkan dengan pendekatan grafik.

Pendekatan grafik

Sesuai materi perkuliahan ini, bahwa gerak benda juga dapatdigambarkan secara
grafik' Penulis mereviu berapa bentuk persamaan garis. Kemudian meminta mahasiswa
menggambarkan grafik dengan berbagai posisi benda pada gambar 15.
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Gambar 18. Gerak Benda dengan Kecepatan Tetap positif
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Gambar 19. Gerak Benda dengan Kecepatan Tetap Negatif
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Gambar 20' Gerak Benda dengan percepatan Tetap positif
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Gambar 21. Gerak Benda dengan perlambatan
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Position-Ttre Grag,fi Vehefu-Time Greffr f, cceleration-Tirrre &eph

Gambar 22. GerakBenda dengan perrambatan dengan Arah Gerak Ke Kiri
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Gambar 23. Gerak Benda dengan perrambatan dengan Arah Gerak Ke Kiri

Grafik di atas diperlihatkan arumaslnya agar mahasiswa beful_beful mengerti
bagaimanamenggambarkan gerak suatu bendadalam grafik
dari Classroom physics on line.Lalu menunjukk angrafik24
dan mengajukan pertanyaan: Bagaimana gerak ketiga
kendaran yang digambarkan disamping?

A
B.'

oor

Gambar 24. Grafikposisi Vs
Waktu Tiga Benda

Dari gambar 24 penulis menuntun mahasiswa kembali
kecepatn dan percepatan.

sehubungan konsep posisi,
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Gambar25. Grafrk Gerak GLBB

jarak yang ditempuhadalah sama dsngrn luas di bawah kurva v-T sehingga

ditemukan persamaan x:lot *)"t

gradien gafik daramdiagram posisi terhadap waktu adarah kecepatan sehrngga

didapat ,=# dan .r =[vdt

turunan safik kecepahn terhadap waktu menghasilkan grafik percepatan terhadap

rvaldu sehingga d-iduput o : L dan v = ladt. Dan akhirnya memaparkan gambar

22 sebagai kesimpulaa Seterah itu dilanjutkan pemberajaran kinematika
men ggunakan pendekatan vektor.

Pendekatan vektor

Penulis mengarvali pemberajaran dengan mengingatkan tentang vektor dan
vefttor posisi

a

o

o

a

u

P(x,g)

+t++r=xI+il=rl, (r,0)
(0 x

Velocity

r_*P

*{
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g P(x,g,z)

g
x

r{t ) r(r) - 4, *

+ ++r = xt +$ +zk

I'(/) = 1', ,t- adt'

u(t )

Kemudian kembari ke konsep di atas untuk menenhrkan persamaan gerak,
kecepatan dan percepatan gerak benda berubah terhadap waktu seperti berikut ini.

fusit(m

Velocity

Acceleralion

dr
l'(/) = --

dt

r/r'ulll = =
dt

t'dt'
t

I
t

!,

d:r
dr:

Tahap pelaksanaan ini diikuti dengan pengamatan menggunakan instrumen
seperti yang dipaparkan dalam bagan E Setelah data terkumpul maka dilalrukan
refleksi untuk melihat efektifitas tindakan yang dijeraskan pada bagian F.

E. Instrumen Penelitian

Pada kegiatan ini dilakukan pemantauan dan pengambilan data yang berguna
untuk mengetahui apakah tindakan yang dilakukan mengarah pada indikator
keberhasilan setiap sikr,s. A-rat pengumpur data itu mencakup:
1. Format observasi

Format observasi berguna unfuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan tindakan
dengan rencana tindakan yang telah disusun sebelumnya serta aktivitas yang dilalrukan
dosen, mahasiswa dan interaksi dosen-mahasiswa (format observasi terlampir). Selain
itu juga bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pelaksanaan tindakan yang sedang
berlangsung dapat diharapkan akan menghasilkan perubahan yang diinginkan (indikator
keberhasilan)' Jadi dengan data observasi diharapkan dapat diketahui nanti apakah
tindakan yang dilakukan ada perubahan kearah positif atau negatif. Ini dievaluasi untuk
setiap anak siklus (siktus-siklus) kecil.

2. Catatanlapangan

catatanlapangan merupakan jurnal harian dosen dan pengamat yang dihrlis bebas
untuk mencatat bagaimana setting pembelajaran yang telah dilaksanakan dan hal-hal
Iain yang terjadi dalam perkuliahan baik yang positif maupun yang negatif



3. Argket -30-

Angket diberikan masing-masing unfuk memperoleh respon tentrng pemberajaran yangdilaksanakan kepada mahasiswa serta saran-saran untuk perbaikan pembelajaran
berikutnya.

4. Tes Diagnostik

sesuai dengan indikator keberhasilan penelitian ini, pada setiap akhir siklus
dilalrukan kembali tes diagnostik.

F. Analisa Data

Data yang diperoten ai atas di cross check satu sama lain, baik dari pengamat,
mahasiswa dan pelaku tindakan sendiri dalam rangka mendapat data yang sahih. Data
catatan lapangan akan dapat digambarkan proses pembelajaran serta perubahannya yang
dapat meminimalisasi miskonsepsi mahasiswa. Angket dari matrasiswa digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan revisi tindakan (perubahan proses
pembelajaran) pada siklus berikutnya. Dari data tes diagnostik awal dan akhir siklus
akan diketahui apakah ada pengurangan miskonsepsi mahasiswa.

Dari hasil analisis ditemukan tindakan-tindakan positif yang telah dilakukan
dalam rangka mencapai indikator keberhasilan tindakan dan kglsrahan/tindakan_
tindakan yang tidak mendukung pencapaian indikator atau yang kurang efehif. Dengan
demikian dapat dirumuskan perencanaan tindakan pada siklus ke dua. Indikator
keberhasilan dari tindakan siklus pertama ini adarah:

a Ada tendensi berkurangnya mahasiswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
problema yang ditugaskan kepada mereka

tr Ada tendensi miskonsepsi mahasiswa dapat diminimalisasi yang dapat dilihat
melalui tes diagnostik

tr Meningkatnya persentase mahasiswa yang mampu menjelaskan fenomena fisika
menggunakan konsepkonsep yang telah dipelajari dari tugas-tugas yang diberikan

tr Ada perubahan proses pemberajaran kearah yang lebih baik
Hal di atas adalah penentu tindakan untuk siklus kedua.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Pengamatan Siklus t.
untuk melihat apakah tindakan sesuai dengan tujuan penelitian dan langkah

Iangkah yang terah ditetapkaq menggunakan forrnat pengamatan yang terah
dirumuskan sebelumnya. Berikut akan dipaparkan beberapa hasil pengamatan
selama siklus I.

a. Hasil Format pengamatan

Tabel 1. Hasit pengamatan Siklus 1

Baik Kurang Sangat kurang

t0 lt 12
x x

2. Melaksanakan

jawaban mahasiswa
atas pertanyaan sehuLbungan dengan

2di
4- Mengkonstruksl stn:ktur kognitif

mahasiswa melalui (i) pertanyaan-
pertanyaan, (ii) melalui eksperimen,
(iii) situasi hipotetik dengan dan
tanpa berdasarkan hukum fisika (iv)
disain eksperimen atau demonstrasi
e4perimen untuk menguji iripotesis

telah

6. Memberikan tugas lebih lanjut untuk
meningkatkan pemahaman konsep
mahasiswa sehingga mahasiswa

EIlr
L__l

x

x x

x x x

i-iFtrilt
L-lLlr

x

x

x

x

x

x
x
x

mampu
barunya
fenomena

Mahasiswa

menerapkan penaetahuan
untuk menjelaskan

meiaiuimiskonsepsi
diawal

i. Menggali x
3 4I

3 I3 I

Altivitas
baik

Jenis alrtifitas

I 2 2 2 3 I 2 3
2 J 5 6 7 8 9

5. Melakukan evaluasi kembali untuk
mengetahui apakah mahasiswa
masih atati ddak 6A- 

^^l ^-:IrvrrSssrx

x

rnhs

mhs

mhs x x x

x x

3.



32

Berikut adalah ekspresi mahasiswa saat memperhatikan perkuliahan

Gambar 26. ekspresi Mahasiswa Memperhatikan perkuriahan

b. Hasil angket terbuka

Pada dasarnya mahasiswa menyenangi pemberajaran dengan cara yang
dilaksanakan sekarang yaitu dengan langkah-langkah seperti yang dijelaskan pada bab
tiga. Namun ada beberapa keluhan seperti:

l) Dosen terlalu cepat memberi penjelasan

2) Tugas jangan banyakterutama pada bulan puasa

3) Dalam merancang percobaan sederhana dalam lembaran kerja sebaiknya
dilakukan berkelompok saja

c. Hasil analisis dokumen

Dari hasil analisis dokumen (lembaran kerja) terdapat beberapa kelemahan antara
Iain:

1) Dalam mengemukakan landasan berpikir dari hipotesis atau dugaan mereka
kemukan dalam lembaran kerja masih banyak yang belum memuaskan. Jawaban
ini yang terlihat masih belum tepat. Ini mencerminkan belum sempurnanya
konsepkonsep fisika yang mereka gunakan dalam menjelaskan fenomena
yang teramati (600/,).Ini perlu mendapat perhatihan pada siklus ke dua.

2) Dalam mengemukan landasan berpikir mahasiswa dalam menjelaskan kenapa
percobaan atau fenomena itu terjadi seperti itu masih k*ang. Ini berarti
kemampuan mahasiswa menggunakan konsepnya unttrk menjelaskan suatu
fenomena menggunakan konsep fisika masih perlu dibenahi meskipun mereka
telah mencoba mencari dari referensi (50%)

3) Latihan dalam lembaran kerja juga bertujuan membangun pemahaman konsep
mahasiswa' Bila mahasiswa dapat menyelesaikan dengan baik, maka latihan ini

.itz{

.--fl
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akan membangun konsepsi yang benar pada masiswa. Namun dari hasil analisisIembaran kerja ini masih ada yang berum sempurna (fl%).Flar ini perrumendapat perhatian pada siklus ke dua
Dua kegitan terakhir di bahas daram di keras darantkegiatan responsi.

d. Hasil tes diagnostik

Tes diagnostik diberikan pada awal perkuliahan- Item tes yang dicermat Item
tes yang dicermati adalah yang menyangkut konsep kinematika saja untuk siklus Iini' Jumlah soal untuk kinematika ini adalah sebanyak l0 buah. Hanya sebagian
kecil saja mahasis\ /a yang tidak mengalami miskonsepsi. Mayoritas mahasis*a
mengalam i m iskonsepsi. Beberapa miskonsepsi yang terjaring adarahseperti :l) Pada kedudukan yang sama kecepatannya juga sama

2) Belum dapat membedakan dengan baik posisi dan kecepatan
3) Konsep interval waktu dan waktu sesaat tidak terbedakan
4) Konsep kecepatan dan kecepatan rata-rata tidak terbedakan dengan kecepatan saat5) Tidak ada kesimetrian raju pada gerak vertikar ke atas dan jahrh bebas
6) Benda meruncur pada bidan g datar dengan raju yang terus bertambah atau

berkurang

7) waktu yang dibutuhkan pada gerak peruru lebih rama dari jatuh bebas untuk
mencapai titik yang sama di tanah, karena lintasan yang ditempuh rebih panjang

8) Gerak vertikal dan horizontalpadagerak peluru tidak saling bebas sehingga setiap
saat ketinggian kedua bola X dan y tidak sama

2. Refletrsi Siklus I
Berdasarkan hasil pengamatan pengamat, angket terbuka dari mahasiswa, analisis

dokumen dan tes akhir siklus maka dapat disimpurkan beberapa kekuatan dan
kelemahan pelaksanaan perkuliahan dalam rangka mengatasi miskonsepsi mahasiswa
yang baru pertama kari kuriah di jurusan Fisika FMI.A .rNp. pada umumnya
mahasiswa menyenangi perkuliahan yang terah di jalankan selama siklus pertama.
Merujuk pada indikator keberhasilan dari tindakan sikrus pertama ini yaitu:
a' Ada tendensi berkurangnya mahasiswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan

problema yang ditugaskan kepada mereka. tndikator ini terlihat dari kualitas
pengerjaan (dalam lembaran kerja) yang diberikan sebany ak 55o/o

b' Ada tendensi miskonsepsi mahasiswa dapat diminimalisasi yang dapat dilihat
melalui tes diagnostik. Indikator ini terlihat berkurangnya miskonsepsi mahasiswa
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pada awal perkuliahiur drbandingkan dengan akhir siklus I dari jawaban tes
diagnostik yang diberikan. Prosentase jawaban mahasiswa setiap itemnya dapat
dilihat pada lapiran..

c' Meningkatnya prosentase mahasiswa yang mampu menjelaskan fenomena fisika
menggunakan konsepkonsep yang telah dipelajari dari tugas-tugas yang diberikan.
Indikator ini terlihat dari kemampuan 6ah*iswa mengerjakan tugas yang diberikan
pada akhir suatu topik dan jawaban tentang fenomena yang diajukan saat

perkuliahan berlangsung seperti gambar 13,14 danll.
d' Ada perubahan proses pembelajaran kearah yang lebih baik. Indikator ini terlihat

dari penilaian pengamat pada tabel l, ekspresi mahasiswa salah satunya seperti

gambar 23' pengerjaan dan kualitas jawaban tugas yang cendrung lebih baik dan

angket terbuka.

Meskipun demikian masih ada hal-hal negatif yang perlu diperbaiki dalam rangka

mencapai indikator keberhasilan ke arah yang Iebih bark. Kelemahan itu antara lain:

a. Masih ada mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan problema

yang ditugaskan kepada mereka dalam lembaran kerja (45%)

b. Masih mahasiswa yang mengalami miskonsepsi setelah diberikan perlakuan selama

siklus 1. Dari hasil tes diagnostik yang diberikan diakhir siklus ternyata dari l0 soal

rata-rata mahasiswa yang menjawab benar dengan czu 3-5 adalah 6 soal.

c. Masih ada mahasiswa belum mampu menjelaskan fenomena fisika menggunakan

konsepkonsep yang telah dipelajari dari tugas-tugas yang diberikan. Indikator ini
terlihat dari adanya sebagian mahasiswa yang belum mampu mengerjakan tugas

yang diberikan pada akhir suatu topik ( 45%) dan menjawab kurang tepar tenrang

fenomena yang diajukan saat perkuliahan berlangsung seperti gambar 13, 14 dan 21.

2. Perencatraan Siklus 2

Berdasarkan refleksi siklus 1, maka disusun rencana perencanaan untuk siklus 2

ini. Mengingat masih ada mahasiswa yang belum dapat mengatasi miskonsepsiny4

upaya perbaikan tindakan Kegiatan pada lembaran kerja siklus kedua ini dilalrukan

secara berkelompok. Diharapkan cara ini dapat terjadi diskusi yang baik antara

mahasiswa rlan saling bantu dalam rangka membangun struktur kognitif mereka. Ini

sesuai dengan yang dinyatakan Osborne & Freyberg pengajaran untuk mengatasi

miskonsepsi bahwa haruslah pengajaran yang membantu siswa saling tukar menukar,

melibatkan atau mengembang ide yang mereka punyai mengenai topik yang dibahas
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di kelas; """' Penulis menyadari betapa sulitrya mengubah miskonsepsi itu Atas dasaritu penulis berupaya menjelaskan konsepkonsep dasar fuika s@ara sederhana rtan
mudah diterima logrkq tanpa terpaku dengan rumus-rumus. Ini sesuai dengan apa yang
dinyakan oleh osbome & Freyberg lebih lanjut bahwa untuk mengatasi miskonsepsi,
pengajaran hendakrah menyajikan ide-ide baru yang kelihatan koheren dan konsisten
secara intemal (intelligeble : dapat dimengerti), berkaitan dengan ide-ide yang sudah
dimiliki siswa dalam artian lebih luwes, praktis, dan berguna ( fruitful: berhasil); ....

3. Pelaksanaatr Siklus 2

Materi perkuliahan pada siklus dua ini tetap dilanjutkan pada materi yang
selanjunya' Sesuai silabi mata kuliah ini, materi berikutnya adalah dinamika. Langkah-
langkah pembelajaran pada siklus 2 ini masih sama seperti siklus 1 tetapi ada optimasi
pada tahapan-tahapan tertentu. Langkah pembelajaran itu adalah sebagai berikut:
a' Mengidentifikasi miskonsepsi melalui tes diagnostik diawal perkuliahan
b' Melaksanakan demonstrasi untuk mengilusfiasikan konsepkonsep Fisika dan

menggiring mahasiswa dengan serangkaian pertanyaan

c' Mendiskusikan jawaban mahasiswa atas tertanyaan sehubungan dengan demonstrasi
pada kegiatan2 dratas.

d' Mengkonstruksi struktu kognitif mahasiswa melalui (i) pertanyaan-pertanyaan, (ii)
melalui eksperimen, (iii) situasi hipotetik dengan dan tanpa berdasarkan hukum
fisika, (iv) disain eksperimen atau demonstrasi experiments untuk menguji hipotesis
yang telah dipersiapkan sebelumnya

e' Melakukan evaluasi kembali untuk mengetahui apakah mahasiswa masih atau tidak
mengalami miskonsepsi lagi.

t' Memberikan tugas lebih lanjut untuk meningkatkan pemahaman konsep mahasisrva
sehingga mahasiswa mampu menerapkan pengetahuan barunya untuk menjelaskan
fenomena yang lainnya.

Konsepkonsep penting yang ingin dijeraskan pada topik ini adalah gaya, gaya
gesekan, gaya normal, gaya kontak dan tegangan tali, koefisien gesekan statis, koefisien
gesekan kinetis dan pasangatr gaya aksi reaksi. Ada tiga hukum yang mendasar
menyangkut dengan gaya ini yaitu hukum newton l, hukum Neruon 2 dan hukum
Newton 3' Berikut adalah salah safu contoh untuk meluruskan konsepsi mahasisrva
dalam Iembaran kerja bahrva:
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a. Gaya yang beke4'a pada benda sebanding dengan
bukm dengan kecepafinnya.

b' Menyelidiki apakah untuk bergerak dibutuhkan gaya yang beke{a secara kontinu

percepatan yang ditimbulkan

, katrol/putaran

{ pita mesin

\z

t.^a:t.

Y *.- tempat gantungan
bebbn

Catatan: Selalu gunakan Massa X < massa y
Mahasiswa diminta menduga hal-hal berikut:

a' Bila massa beban Y ditambah menjadi dua kali semula, perkirakan bagar mana Iaju
mobil-mobilan X

b' Bagaimana perubahan laju mobil-mobilan bila massa mobil-mobilan X ditambah
dengan menambahkan kubus materi atau batu diatasnya, tetapi massa beban
Y tetap!

c' Setelah benang putus , adakah gaya yang bekerja searah dengan gerak mobil-
mobilan X?

. katrol/ptrtaran
y' pitrmesin ketik

+- Putuskan disini

J v-\ tempat gantungan
beban

d. Apakah mobil-mobilanterus tetap bergerak?

e' Seandaikan gesekan dan hambatan udara diabaikan, bagaimana dengan kecepatan
mobil-mobilan X ?

f' Apa yang menyebabkan mobil-mobilan itu akhirnya berhenti setelah benang putus?
g. Berapa percepatan mobil-mobiran X tepat benang putus (sesaat di titik B)
tL Untuk membantu mahasiswa menkonstruksi stuktur kognitifnya maka penulis

membimbing mahasiswa kembali memahami konsepkonsep dasar dalam beberapa
bentuk aplikasi. Berikut adalah beberapa contoh yang didiskusikan dalam siklus 2

v
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I

2.

m=l0kr" F=20N

ffiEL*

oF3 kg

Percepatan yang dialami benda adalah2
mldt2

Percepatanyang dialami benda 2 nldt

Percepatan yang dialami benda 1,8 m/dt2

F{V

J

t

Ada massa benda sejumlah 10 kg

Benda-benda ini hanya ditarik oleh gaya

60N

Percepatan yang dialami sistem ini 6

mld{
60N

Pada A adagayatarik arah ke bawah 40

N

Pada B ada gaya tarik arah ke atas 60 N

Total gaya yang menarik sistem adalah

20N

60N Percepatan yang dialami sistem 2 nldt

Total gaya yang bekerja pada benda 18

N

Iicin

40N

m:10 kg

f.:2N

F:20N

It,
=6
kg

4

6kg

5

Mr=
okg

I. I
Eitiis+i+ir,H



Mr=
4kg

=6
T,,

kS
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6

7

f,:loN

t=l0N
q:sN

m:2ks m:2ks m:2kg

[:sN

Total gaya yang dialami sistem adalah:

60N- I 0N:50N. Percepatan yang dialami

sistem ini adalah 50N/1Okg :5 tntdf

Total gaya yang bekerjapadasistem

adalah 60N-10N-5N:45N

Percepatan yang dialami sistem 4,5 mJdt2

Total gaya y angbekerj a adalah:

40N-5N-5N-5N:25N

Percepatan sistem 25N/1 Okg : 2,5m/ dtz

Tegangan tali dapatdihitung 5N+5N

:10N

8

W:60N

W=40N

Mr=
okg

Mz=
6kB

t-J I*!

4
kg
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9

m=Iks m:3ke m-{lkg

Total gaya yang bekerja adalah l20N_

0,4( I 0+30+20)N: I 20N_24N=96N

Percepahn yang dialami sistem

96N/18k55,3 mldf

T1: lkg x 6 mld( +0,4 X lON : lgN

4p

T1
Tz T2: 3kg x 6 mldf +0,4 X 10N : 22N

T3

T3: 2kg x 6 m/d( +0,4 X ION : l6N

W: l20N

Setelah itu mahasiswa diminta untuk mencoba menerapkan konsepsi barunya itu daiam
menyelesaikan problema berikut.

Balok X (berrnassa ml) yang semula Balok X (bermassa ml) yang semula

diam (V6 : 0) ditarik oleh balok y diam (V6 : 0) ditarik oleh balok Z
(bermassa m2). Tali tidak bermassa dan (bermassa m3). Tali tidak bermassa dan

gesekan dan hambatan udara diabaikan gesekan dan hambatan udara diabaikan.

Massa balok Z dua kali massa balok y

Tentukan tegangan tali T Tentukan tegangan tali T'

Jadi bila massa balok Z (m) dua kali massa balok y (m2):

F Apakah percepatan yang dialami balok X saat ditarik balok Z menjadi dua kali
Iebih besar bila ditarik balok y?

F Apakah laju balok X saat ditarik balok Z duakali laju ketika ditarik balok y?

>
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Bila tali putus saat balok X berada di titik B putus (lihat gambar berikut):

A B A B

balok X sekarang?

gerak, nyatakan kecepatan balok X
saat di B (Vn) !

dari A ke B

balok X sekarang''! ,

gerak, nyatakan kecepatan balok X ,

saat di B (vs) ! ,

AkeB ,

Tulis kesimpulanmu sehubungan dengan waktu yang diperlukan oleh balok X untuk :

mencapai titik B untuk kedua kasus diatas!

Kemudian mahasiswa diberikan beberapa bentuk problema standar dan

menugaskan mahasiswa membuat diagram bebas untuk masing-masing persoalan

sehingga dapat ditentukan besar percepatan sistem serta tegangan tali untuk problema

tanpa gaya gesekan.

,F FtictionlessCase .m
l€- -'H l-*ffi, E=Ir

{,-/._ |
-/..., -..i

F

E

PDi
H

tF tu
EI
Ep

A.

E

Disamping itu juga mahasiswa diminta untuk membuat diagram bebas yang sama

tetapi dengan memperhitungkan gaya gesekan seperti gambar di bawah ini

.. -'..,,,',,...,,'.-4

1- i . ,-

i-...---
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4. Pengamatan Siklus 2

Untuk melihat apakah tindakan sesuai dengan tujrran penelitian dan langkah
langkah yang telah ditetapkan, menggunakan format pengamatan yang telah dirumuskan

sebelumnya. Berikut akan dipaparkan beberapa hasil pengamatan selama siklus l.

a. Hasil Format Pengamatan

Tabell Hasil Pengamatan Siklus 2

rt IndudingFrktion

-=-,8,.&-.
ffiH"

tr -rEh rffitij la
t. I

,AE*='w
e
dl

B

E+J

Jenis alrtifitas Aktivitas

Sangat
baik

Baik Kurang

1. Menggali miskonsepsi melalui
diawal

2. Melaksanakan
demonstras ilfenomena/c erita/pertan
yaan unfuk mengilustrasikan
konsep-konsep Fisika dan
menggiring mahasiswa dengan

3. Mendiskusikan jawaban mahasiswa
atas pertanyaan sehubungan dengan

2 di atas.

4. Mengkonstruksi struktur kognitif
mahasiswa melalui (i) pertanyaarr
pertanyaan, (ii) melalui eksperimen,
(iii) situasi hipotetik dengan dan
tanpa berdasarkan hukum fisika" (iv)
disain eksperimen atau demonstrasi
experimen untuk menguji hipotesis
yang telah dipersiapkan

5. Melakukan evaluasi kembali untuk
mengetahui apakah mahasiswa
masih atau tidak

x

x x

x x x

x x

x

t--trttt
L_l

x

x x x

Sangat

I 2 J 1 2 3 1
.,

3 I .'
5

x x

sebelumlrya
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x x

xx x

x x

x
Pertanyaan mhs

Ekspresi mG

Berikut adalahekspresi mahasiswa saat membahas latihan pada lembaran kerja

GambarSSgkspresi Mahasiswa saat Menyelesaikan Latihan dalam kmbaran Kerja

b. Hasil angket terbuka

Berdasarkan analisis lembaran keda dan tugas lainnya diperoleh beberapa
kelemahan:

Sama seperti siklus I pada umumnya mahasiswa menyenangi pembelajaran
dengan cara yang dilaksanakan sekarang yaitu dengan langkahJangkah seperti yang
dijelaskan pada bab 3 yang dilengkapi dengan optimasi atau penekanan terutama pada
tahapan mengkonstruksi stuktur kogmtif mahasisrva dengan memahami konsepkonsep
rlasar sehingga dengan mudah dapat diterima secara logis oleh mahasiswa. penjelasan
konsep dasar ini cukup membantu mahasisrva menggunakan konsep itu daram
memecahkan berbagai problema fisika. Namun masih ada mahasiswa yang merasa
dosen terlalu cepat memberi penjelasan. Membahas latihan dalam lembaran kerja secara

Mahasiswa

Tranggapan mhs

mampr menerapkan
banrnya untuk

6,
lanjut

meningkatkan

sehingga

Iebihtugas
untuk pemahaman

mahasiswakonsep
mahasiswa
pengetahuan

elaskanmenJ ferpmena yang

x x x

x

::\ l
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berkelompok dikelas cukup membantu mahasiswa dalam rangka memperbaiki dan
membangun konsepnya

c. Hasil analisis dokumen

l' Masih ada mahasiswa yang belum bisa mengemukakan landasan berpikir dari
hipotesis atau dugaan yang dikemukakan. Sama seperti siklus l, ini mencerminkan
belum sempurnanya konsepkonsep fisika yang mereka gunakan daram
menjelaskan fenomena yang teramati (40%). Berarti konsep yang dimiliki
oleh mahasiswa masih kurang.

2' Menjelaskan landasan be.pikir kenapa percobaan atau fenomena itu te{adi seperti
itu dalaln kegiatan kelompok, ternyata cukup membantu mahasiswa. prosentase

mahasiswa yang mampu menjelaskan fenomena itu adalah sekitar mahasiswa

menggunakan konsepnya unfuk menjelaskan suatu fenomena sekitar s6%.

3. Latihan pada lembaran kerja untuk membantu mahasiswa membangun konsepsi

yang benar masih ada yang belum sempurna \Ai").Ini berarti belum semrur

matrasiswa berhasil membangun konsepnya dengan benar.

d. Hasil tes diagnostik

Tes diagnostik diberikan pada awal perkuliahan. Item tes yang dicermat. Item

tes yang dicermati adalah yang menyangkut konsep dinamika saja untuk siklus 2 ini.

Jumlah soal untuk dinamika ini adalah sebanyak 9 soal. Miskonsepsi yang

terhimpun meliputi:

1. Ada gaya yang bekerja ke arah gerak benda (impetus)

2. Gaya dorong dari tangan sewaktu melempar bola ke atas masih tetap tinggal di

dalam bola setelah bola dilepas dari tangan. Jadi sebagian guru masih menganut

konsep impetus (gaya internal)

3. Jadi gaya gravitasi bekerja setelah impetus habis.

4. Tidak ada kesimetrian laju pada gerak vertikal ke atas dan jatuh bebas.

5. Gaya gravitasi mempercepat benda jatuh sehingga pada rvaktu turun, Iaju bola saat

melalui titik yang sama pada rvaktu naik adalah lebih cepat.

6. Gaya mempercepat gerak suatu objek sehingga mencapai laju terminal.

7. Gesekan yang ditimbulkan oleh udara tidak bergantung kepada ukuraq bentulq

dan berat objek.

8. Gesekar/trambatan hanya disebabkan oleh kontak langsung dengan permukaan

padat.
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g. Bila hambatan/ gesekan diabaikan diabaikan maka laju suatu benda dari puncak

bidang balok bergantung pada massa balok dan keadaan sekaligus massa balok

10. Gaya dorong makin lama makin habis sehingga lajunya berkurang.

11. Hanya agen aktif yang mengerjakan gaya-

12. Gabungan gaya dorong internal (impetus) dengan gaya gravitasi menentukan arah

gerakan benda

13. Gaya teraktir yang bekerja menentukan arah gerakan benda.

14. Gaya aktif digunakan sampai habis sehingga kecepatannya berkurang terus

menen$.

15. diperlukan gayayatglebih besar dari berat benda untuk menggerakan benda

5. Reflelsi Siklus 2

Dengan mengkombinasikan hasil pengamatan pengamat, angket terbuka dari

mahasiswq analisis dokumen dantes diagnosUk awal dan akhir siklus akhir siklus maka

dapat disimpulkan beberapa kekuatan dan kelemahan pelaksanaan perkuliahan dalam

rangka mengatasi miskonsepsi ini. Sama seperti siklus 1, pada umunnya mahasiswa

menyenangi perkutiahan yang telah di jalankan selama siklus kedua ini. Merujuk pada

indikator keberhasilan dari tindakan yaitu:

a. Ada tendensi berkurangnya mahasiswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan

problema yang ditugaskan kepada mereka. lndikator ini terlihat dari kualitas

pengerjaan (dalam lembaran kerja) yang diberikan sebanyak60o/o

b. Ada tendensi miskonsepsi mahasiswa dapat diminimalisasi yang dapat dilihat

melalui tes diagnostik. Indikator ini terlihat berkurangnya miskonsepsi mahasiswa

pada awal perkuliahan dibandingkan dengan akhir siklus t dari jawaban tes

diagnostrk yang diberikan.

c. Meningkatnya persentase mahasisrva yang mampu menjelaskan fenomena fisika

menggunakan konsepkonsep yang telah dipelajari dari tugas-tugas yang dibenkan.

d. tndikator ini terlihat dari kemampuan mahasiswa mengerjakan tugas yang diberikan

pada akhir suatu topik dan jarvaban tentang fenomena yang diajukan saat

perkuliahan berlangsung seperti gambar 13, 14 dan 21.

e. Ada perubahan proses pembelajaran kearah yang lebih baik. Indikator ini terlihat

dari penilaian pengamat pada tabel l, ekspresi mahasisrva salah satunya seperti

gambar 23, pengerjaan dan kualitas jawaban tugas yang cendrung lebih baik dan

angket terbuka.
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f' Penjelasan konsep secara sederhana dengan penekanan pada logika ternyata cukup
baik untuk membantu membangun konsepsi fisika mahasiswa

Meskipun demikian masih ada hal-hal negatif yang perlu diperbaiki dalam rangka
mencapai indikator keberhasilan ke arah yang lebih baik Kelemahan itu antara lain:
a' Masih ada mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan problema

yang ditugaskan kepada mereka dalam lembaran keqa(@ls%)

b' Masih matrasiswa yang mengalami miskonsepsi setelah diberikan perlakuan selama
siklus 1.

c' Masih ada mahasiswa belum mampu menjelaskan fenomena fisika menggunakan
konsep'konsep yang telah dipelajari dari tugas-tugas yang diberikan. Indlkator ini
terlihat dari adanya sebagian mahasiswa yang belum mampu mengerjakan tugas
yang diberikan pada akhir suatu topik ( 45%) dan menjawab kurang tepar rentang
fenomena yang diajukan saat perkuliahan berlangsung seperti gambar t3,14 dzn 2l.

B. Pembahasan

Miskonsepsi untuk materi kinematika pada siklus 1 ini yang terungkap yaitu*
9) Pada kedudukan yang sama kecepatannya juga sama

l0)Belum dapat membedakan dengan baik posisi dan kecepatan

I l)Konsep interval waktu dan waktu sesaat tidak terbedakan

12) Konsep kecepatan dan kecepatan rata-ratatidak terbedakan dengan kecepatan saat
13) Tidak ada kesimetrian laju pada gerak vertikal ke atas dan jatuh bebas

l4)Benda meluncur pada bidang datar dengan laju yang terus bertambah atau
berkurang

l5)Waktu yang dibutuhkan pada gerak peluru lebih lama dari jatuh bebas untuk
mencapai titik yang sama di tanah, karena lintasan yang ditempuh lebih panjang

16) Gerak vertikal dan horizontal pada gerak peluru tidak saling bebas sehingga setiap
saat ketinggian kedua bola X dan y tidak sama

Tindakan yang telah dipilih dengan langkah-langkah mengatasi konsumsi
menggunakan pendekatan konsep (conceptual approach)

(http://wrvw.utc.edu/Teaching-Resource-Center/concepts. Htul) yang terdiri dari:

Recognize that alternate conceptions exist
Probe for student's misconceptions througlz demonstrations and questiotts; Ask
students to clartfi their conception
Provide contradictions to students,
i mpl icat ions, and demonstrat ion

misconceptions through questions,

1.

2.

3,
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4' Encourage discussion, urging students to apply physical corrcepts in their
reasoning

5' Foster the replacement of the misconception with new concepts through o
Qlestioys, -(ii) thought experiments, (iii) hypothetical situations itth ,na without
tlte underlying physical law, (iv) expeiimritt o, demonstrations designed ta test
hypotheses

6. Reevaluate students' understanding by posing conceptual questions

Tahapan pembelajaran ini dilengkapi dengan Lembaran kerja untuk membantu
mahasiswa mengkonstruksi struktur kognitifoya sehingga dapat menggtmakan konsep
nya dengan tepat.

Disamping itu juga dikembangkan cara-cara menanamkan konsep kepada

mahasiswa menggunakan logika dan menggunakan ide-ide yang telah dikenal dan

mudah dimengerti mahasiswa. lni sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh Osborne &
Freyberg bahwa untuk mengatasi miskonsepsi, pengajaran hendaklah menyajikan ide-
ide baru yang kelihatan koheren dan konsisten secara internal (intelligeble : dapat

dimengerti), berkaitan dengan ide-ide yang sudah dimiliki siswa dalam artian lebih

luwes, praktis, dan berguna ( fruitfut: berhasil); ....

Namun masih ada hal-hal negatif yang perlu diperbaiki dalam rangka mencapai

indikator keberhasilan ke arah yang lebih baik Kelemahan itu antara lain:

' Masih ada mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan problema

yang ditugaskan

. Masih mahasiswa yang mengalami miskonsepsi setelah diberikan perlakuan selama

siklus l.

o Masih ada mahasiswa belum mampu menjelaskan fenomena frsika menggunakan

konsepkonsep yang telah dipelajari dari tugas-tugas yang diberikan.

Oleh karena itu tahapan pembelajaran ini tetap digunakan pada siklus ke 2 dengan

beberapa penyempurnaan seperti kegiatan menggunakan lembaran kerja dilakukan

secara berkelompok. Diharapkan cara ini dapat terjadi diskusi yang baik antaru

mahasiswa dan saling bantu dalam rangka membangun struktur kognitif mereka. Ini

sesuai dengan yang dinyatakan Osborne & Freyberg pengajaran untuk mengatasi

miskonsepsi bahwa haruslah pengajaran yang membantu siswa saling tukar menukar,

melibatkan atau mengembang ide yang mereka punyai mengenai topik yang dibahas

di kelas

Miskonsepsi untuk topik dinamika terungkap sebagai berikut:

* Ada gaya yang bekerja ke arah gerak benda (impetus)
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+ Gaya dorong dari tangan sewaktu melempar bola ke atas masih tetap tinggal di
dalam bola setelah bola dilepas dari tangan Jadi sebagian guru masih menganut
konsep impetus (gaya internal)

* Gaya graviusi bekerja setelah impetus habis.

* Tidak ada kesimetrian laju pada gerak vertikal ke atas dan jatuh bebas.

+ Gaya gravihsi mempercepat benda jatuh sehingga pada waktu turuq laju bola saat
melalui titik yang sama pada waktu naik adalah lebih cepat.

* Gaya mempercepat gerak suatu objek sehingga mencapai laju terminal.
* Gesekan yang ditimbulkan oleh udara tidak bergantung kepada ukuran, bentuk, dan

berat objek.

* Gesekanlhambatan hanya disebabkan oleh kontak langsung dengan perrnukaan

padat.

* Bila hambatan/ gesekan diabaikan diabaikan maka laju suatu benda dari puncak

bidang balok bergantung pudu **ru balok dan keadaan sekaligus massa balok
* Gaya dorong makin lama makin habis sehingga lajunya berkurang.

* Hanya agen aktif yang mengerjakan gaya.

{' Gabungan gaya dorong intemal (impetus) dengan gaya gravitasi menentukan arah

gerakan benda

* Gaya terakhir yang bekerja menentukan arah gerakan benda.

* Gaya aktif digunakan sampai habis sehingga kecepatannya berkurang terus menerus.

* diperlukan gaya yang lebih besar dari berat benda untuk menggerakan benda

Merujuk pada indikator keberhasilan dari tindakan ternyata:

' Ada tendensi berkurangnya mahasiswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan

problema yang ditugaskan kepada mereka.

' Ada tendensi miskonsepsi mahasiswa dapat diminimalisasi yang dapat dilihat

melalui tes diagnostik.

' Meningkatnya persentase mahasiswa yang mampu menjelaskan fenomena fisika

menggunakan konsepkonsep yang telah dipelajari dari tugas-tugas yang dibenkan.

. Ada perubahan proses pembelajaran kearah yang lebih baik.

Penjelasan konsep secara sederhana dengan penekanan pada logika, ternyata cukup baik

untuk membantu membangun konsepsi fisika mahasiswa.
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BAB V

KESIMPULAI{ DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pembelajaran untuk rneminimalisa5i menggunakan pendekatan konseptual
dengan langkah-langkah: (l). Mengrdentifikasi miskonsepsi melatui tes diagnosrik
diawal perkuliahan; (2). Melaksanakan demonshasi untuk mengilustrasikan konsep
konsep Fisika dan menggiring mahasiswa dengan serangkaian pertanyaan; (3).

Mendiskusikan jawaban mahasiswa atas tertanyaan sehubungan dengan demonstrasi
pada kegiatan2 di atas; (4). Mengkonstruksi struktur kognitif mahasiswa melalui (i)
pertanyaan-pertanyaan, (ii) melalui eksperimen, (iii) situasi hipotetik dengan dan tanpa

berdasarkan hukum fisika, (iv) disain eksperimen atau demonstrasi experiments untuk

menguji hipotesis yang telah dipersiapkan sebelumnya; (6). Melalcukan evaluasi

kembali untuk mengetahui apakah mahasiswa masih atau fidak mengalami miskonsepsi

lagi; dan (7). Memberikan tugas lebih lanjut untuk meningkatkan pemahaman konsep

mahasiswa sehingga mahasiswa mampu menerapkan pengetahuan barunya untuk

menj elaskan fenomena yang lainnya.

Pembelajaran seperti di atas ternyata dapat digunakan untuk mengatasi

miskonsepsi fistka mahasiswa dalam mata kuliah fisika dasar 1. Pembelajaran ini

dilengkapi dengan 2 hal yaitu:

a. Lembaran keda untuk membantu mahasiswa mengkonstruksi struktur kognitifnya

sehingga dapat menggunakan konsepnya dengan tepat.

b. Strategilcara menaruunkan konsep fisika menggunakan logika, dimana setiap

konsep langsung diterapkan untuk memecahkan permasalahan tanpa harus

menggunakan persamaan-persamaan dan bertolah dari apa yang telah diketahui

mahasiswa pada waktu SMU. Bahkan persamaan atau formula itu ditemukan dari

pemahaman konsep-konsep fisika tersebut.

Bukti keberhasilan itu ditunjukkan dari indikator keberhasilan tindakan yang

telah dirumuskan dimana:

. Ada tendensi berkurangnya mahasiswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan

problema yang ditugaskan kepada mereka.

. Ada tendensi miskonsepsi mahasiswa dapat diminimalisasi yang dapat dilihat

melalui tes diagnostik.
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o Meningkatnya persentase mahasiswa yang mampu menjelaskan fenomena fisrka
menggunakan konsepkonsep yang telah dipelajari dari tugas-tugas yang diberikan.

' Ada perubahan proses pembelajaran kearah yang lebih baik.
Penjelasan konsep secara sederhana dengan penekanan pada logika, ternyata cukup baik
unfuk membantu membangun konsepsi fisika mahasiswa.

Miskonsepsi yang terhimpun untuk materi kinematika pada siklus I ini yang
terungkap yaitu:

o pada kedudukanyang sama kecepatamya juga sa:na

t belum dapat membedakan dengan baik posisi dan kecepatan
o konsep interval waktu dan waktu sesaat tidak terbedakan

o konseP kecepatan dan kecepatan ruta-ratatidak terbedakan dengan kecepatan saat

t Ada gaya yang bekerja ke arah gerak bendq walaupun yang ada hanya gaya
gravitasi yang arahnya ke bawah.

o bahwa gaya dorong dari tangan servaktu melempar bola ke atas masih tetap

tinggal di dalam bola setelah bola dilepas dari tangan.

r menganut konsep impetus (gaya internal) yaitu sejumlah kekuatan yang masuk

kedalam benda itu untuk menggerakkan benda tersebut pada arah yang ditentukan

oleh si pemberi kekuatanlkemampuan itu

' untuk bergerak diperlukan impetus yang disuplai oleh tendangan atau pukulan.

' Semakin kuat seseorang menggerakkan benda itu semakin banyak pula kekuatan

yang dimasukkan pada benda tersebut.

o karena ada hambatan itu dan gravitasi yang akan menggerakkan benda ke bawah

maka impetus itu semakin lama semakin kecil dan habis, sehingga karena gaya

gravitasi benda itujatuh ke bawah.

. gaya gravitasi beke{a setelah impetus habis.

. Tidak ada kesimetrian laju pada gerak vertikal ke atas dan jatuh bebas.

' Gaya gravitasi mempercepat benda jatuh sehingga pada waktu turun, laju bola saat

melalui titik yang sama pada waktu naik adalah lebih cepat

. Gaya mempercepat gerak suatu objek sehingga mencapai laju tertentu.

' Gaya gravitasi mempercepat benda sehingga benda mempunyai laju tertentu

(konstan).

. Gesekan yang ditimbulkan oleh udara bergantung kepada ukuran, bentuk, dan

berat objek.
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' Laju balok hanya dipengaruhi oleh perrnukaan bidang miring saja. Berarti gesekan

hanya disebabkan oleh kontak langsung dengan permukaan padat

o Bila diabaikan maka laju balok bergantung pada massa balok dan keadaan

sekaligus massa balok

o benda meluncur pada bidang datar dengan laju yang terus bertambah atau

berkurang.

' Ada gaya yang bekerja searah geralcan, dan gabungan gaya ini dengan gravitasi

mentukan menentukan arah gerakan benda

. Gaya gravitasi bekerja setelah gayh dorong (impetus) habis

. Gaya dorong (impetus) makin lama makin berkurang

. Gaya menyebabkan percepatan sehingga hingga kecepatan

o Waktu yang dibutuhkan pada gerak peluru lebih lama dari jatuh bebas untuk

mencapai titik yang sama di tanah, karena lintasan yang ditempuh lebih panjang.

o gerak vertikal dan horizontal pada gerak peluru tidak saling bebas sehingga setiap

saat ketinggian kedua bota X dan Y tidak sama

' Bila massa benda X lebih besar dari massa benda Y, maka benda X akan tetap

diam.

' Jadi untuk menggerakkan benda diperlukan gayayalglebih besar dari berat benda

itu.

. Gaya sebanding dengan kecepatan, sehingga bila bila massa Y konstan maka laju

balok X juga konstan.

o Massa dianggap sebagai gaya resistif seperti permukaan kasar. Massa balok

menghambat gerakan.

o Untuk mempertahankan gerak suatu benda harus bekerja gaya yang kontinu.

o semakin besar gaya, semakjn besar pula kecepatannya. Jadi gaya berbanding

lurus dengan kecepatan

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menghimbau pihak-pihak yang relevan

untuk:

a. Menggunakan pendekatan seperti langkah-langkah di atas dapat digunakan untuk

meminimalisasi miskonsepsi fi sika yang dimiliki mahasiswa
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b' Menggunakan lembaran kery'a akan sangat membantu mahasiswa daram
menkonstruksi stuktur kognitifnya

c' Menambah penjerasan konsepkonsep fisika menggunakan cara logika dan'langsung 
diterapkan unfuk memecahkan permasalahan tanpa harus menggunakan

persamaan-persamaan serta bertolak dari apa yang telah diketahui mahasiswa pada
wakfu SMU sangat membanfu mahasiswa. Bahkan pemamarn atau formula ifu
ditemukan dari pemahaman konsepkonsep fisika tersebut.
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TEST DIAGNOSTIK
MEKANIKA

Petunjuk

a' Jawablah semua3o{ berikrfr dengan-menyrlangr (X) salah satu pilihan jawaban
pada LEIIIBAR JAWABAN yurrg tetut tersedia

b. Isilah kotak yang tersedi a pdar,pnman JAWABAII dengan angka o, r,2, 3,4, atau 5, atas dasar derajat kepastian (certainty of riponse" rndix| anda
menjawab, dalam menyeleksi dan memanfaatkan pengeahuan, konsep atau
hukum-hukum fisrka pada saat menjawab setiap item'soal dimana setiap angka
mempunyai arti:

0 Jika jawaban yang anda pilih semata-mata diterka saja (totally guesed
answer)

^1, _Jika 
jarvaban yang anda pilih hampir diterka (armost a guess)

2, Jtka anda merasa tidak yakin dengan jawaban (not surelyang anda pitih3, Jika anda meresa yakin (we) dengan jawaban yang anoa pititi
4, Jika anda merasa jawaban yang anda pilih hampir paiti benar (almost cerrainty)
5, Jika anda merasa jawaban yang anda pilih adalahjawaban yang pasti benar
(certain)

SOAL
L Dua buah bola A dan B berpindah dengan kecepatan konstan pada lintasan

yang berbeda. Posisi kedua bola pada wahu yong ,o*o ditiniukkan oleh
nomor-nomor pada gambar di bawah. Tanda panah menunjukkan aralt
gerakan. Tit ik owok t idak diperl i hat kan

!+?
No

a
2 s

5
-
3-

I

73
q!

J
-
q

a a

I
127

Pernahkan kedua titik mempmyai kecepatan sama
a. Ya, pada nomor "2"
b. Ya, pada nomor "5"
c. Yq pada nomor "6"
d. Ya, pada nomot"2" *rr"6"
e. Tidak

Pada gambar disampirry,, bola dilempar secara
verlikal ke atos dori titik A. Bola mencapai titik
tertinggi diatas titik C- B terletak anatar A dan C
(AB : AC). Gesekon udam diabaikan

Bagaimana kecepatan bola ketika melewati titik c dibandingkan ketika
melervati titik B
a. Setengan kecepatan saat melewati titik B

II

2
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3

b' Lebih rendah dari pada saat merewati titik B, tapi tidak setengahnyac. Sama dengan titik B
d. dua kali kecepatan saat melewati titik B
e. Lebih tinggr dari pada saat melewati titik B, tapi tidak duakari ripat

Pada saat naik, gaya apa yang bekerja pada bola?
a. Gaya bera! vertikal ke bawah
b. Gaya gerak, vertikal ke atas
c. Gaya berat ke barvah, konstan ke atas
d. Gaya berat ke bawah dan pengurangan gaya ke atas
e. Gaya keatas, per_tama-tama bekerja ,.oa.i pada bola dari titik A sampai

titik tertentu barulah beke{a gaya kebawah 
-

setelah bola mencapai titik tertinggi di atas titik c, kemudian berbalik ke
bawah. Pada saat turun tersebut, bagaimana kecepatanbola saat melewati titik
B jika dibandingkan dengan ketika bergerak keatas?
a. Lebih rendah
b. Sama

c. Dua kali Iebih cepat
d Lebih besaq tapi tidak dua kali lipat
e. Tidak dapat ditentukan dari datayang diberikan.

4

ilI
A

Pada gambar disamping
dittmjukkan bolok yang
diluncurkan dengan dari titik A
pada bidang miring AB dan sudut
e

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kecepatan balok untuk mencapai
titik B pada bidang miring?
a. Bentuk balok
b. Permukaan bidang miring
c. Kepadatan udara
d. Bentuk balok dan kepadatan udara
e. Bentuk balok, permukaan bidang miring dan kepadatan udara

Anggap gesekan udara diabaikan dan tidak ada gesekan pada bidang. Faktor-
faklor apa yang mempengaruhi balok mencapai titik B?
a. Bentuk balok
b. Massa Balok
c. Bentuk dan Massa balok
d. Kepadatan baloUmassa jenis balok
e. Semua jarvaban salah

tOI

5

6
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VI Pada sisi kiri gambar disamping
ditunjukkan bola X bergerak melinci 4
pada bidang miring AB, lalu pada
lintasan horizontal BC tanp gesekan
Pada C, bola meninggalkwr lintasan.
G es e kan udara d iab a ikan

C

l

Cr

\
.T ,"rb

7 Kecepatan bola pada lintasan BC adalah:
a. Konstan
b. Terus bertambah
c. Terus berkurang
d. Bertambah nenerapa saat, kemudian konstan
e. Konstan beberapa saat, kemudian berkurang

8 Lintasan bola setelah meninggalkan titik C adalah:

"^r
c C &-',,

t; !) € etr
4

A _e,B CY
Kecepatan bola dari lintasan yang anda pilih adalah:
a. Konstan
b. Terus bertambah
c. Terus berkurang
d. Konstan beberapa saat, kemudian bertambah
e. Tidakadayangbenar

Setelah melewati C. Pada lintasan yang anda pilih pada nomor 14, gaya apa
yang bekerja pada bola?
a. Gaya blrat bola vertikalke atas /'
b. Gaya horizontal yang mempertahankan gerakan
c. Gaya yang merubah arah pada arah gerakan
d. gaya berat bola dan gaya horizonta
e. Gaya berat bola dan gaya arah gerakan

Pada saat yang sama ketika bola X pada gambar VI di atas meningggalkan
lintasan pada titik C, dan dari ketinggian yang sama dengan titik C, bola Y
yang persis sama dengan bola X dilepas secara vertikal ke bawah

Ketika bolaY mencapai titik D, dimanakah bola X?
a. Pada ketinggtan yang s.una dengan titik D
b. Di atas D

9

10

11
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t2
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t4

c. Di bawah D
d. Posisi X akan bergantung pada berapa tingginya titik D
e. Tidakadayangbenar

Bola yang mana yang lebih dahulu mencapai tanah?
a. BolaX
b. Bola Y
c. Bola X dan Y mencapai tanah pada waktuyang sama
d. Tergantung pada berapatinggnya titik C
e. Tidak adayangbenar

Bola yang mena yang akan mencapai tanah dengan kecepatan yang paling
tinggi
a. BolaX
b. Bola Y
c. Kedua bola mencapai tanah pada kecepatan yang sama
d. Tergantung pada berapa tingginya titik C
e. Tidak adayangbenar

Jika lintasan BC diperpanjang pab titik C sehingga bola X tidak pernah
meninggalkan lintasan, dimanakah bola YX pada saat bola Y sampai di tanah
a. vertikal di atas E, dimana bola X sampai di tanah pada pertanyaan 14
b. Disebelah kanan E
c. Disebelah kiri E
d. Tergantung berapa tinggrnya titik C
e. Tidakadayangbenar

Gambar disamping menunjukkan dua blok X
dan Y yang disambung dengan tali/sirnr tak
bermassa melalui kontrol yang tidak bergesek
dengan meja horizontal. Saat dibebas , balok
Y menarik balok X dengan arah panah
dengan tidak bergesek dengan meja
lrcrizontal. Resistan udara di abaikan

Kecepatan blok X adalah:
a. Tetap
b. Meningkat tersu-menerus
c. Menurun terus-menerus
d. Meningkat sebentar kemudian tetap
e. Tetap sementara kemudian menumn

Saat blok X mencapai poin B, senar/tali putus. Kemudian blok X:
a. Berhenti di B
b. Tetap bergerak dengan kecepatan tetap
c. Kecepatan naik/semakin cepat
d. Semakin lambat

XI

l5

16

D
x

4

7
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UPAYA MENGATASI MISKONSEPSI MELALUI PENDEKATAN KONSEPTUAL
PADA MATAKULIAHFISIKA DASAR I DI JURUSAN FISIKA FMIPA UNP

OIeh: NurAsma, yenni Darvina

ABSTRAK

Penerapan pendekatan konseptual, penanaman konsepkonsep fi sika
menggunakan logika, ide-ide yang telab dikenal dan mudah ai-.nj.rti
ternyata dapat membantu mahasisvTa merestrukturisasi rt oic*
Iogrutrftya dalam rangka mengatasi miskonsepsi Fisika. Ini terbukti dari
hasil penelitian tindakan keras pada mahasiswa program studi fisika
EMIPA UNP. Tatrapan pembelajaran itu terdiri dari:-(l) Mengidentifikasi
miskonsepsi melalui tes diagnoitik diawal perkuliahaa (2) M;hkanakan
demonstrasi untuk mengilustasikan konsepkonsep Fisika Auo *.ntgr.ing
mahasiswa dengan serangkaian pertanyaan; (3) Mendiskusikan iu"#uu"nmahasi5vvs atas tertanyaan sehubungan dengan temonstrasi pada legiatanini, (4) Mengkonstuksi struktur togiltir mahasiswa' merahi (i)
ryrtanyaan-pertanyaan, (ii) merarui ekspenmen, (iii) situasi hipotetik
dengan dan tanpa berdasarkan hukum fisika, 1iv) oisain eksperimen atau
demonstasi experiments untuk menguji rripoi.ri. vang telah dipersiapkan
sebelumnyq (5) Melakukan evaluasi lembali *tut ,"og.tuhoi apakah
mahasisrva masih atau tidak mengalami miskonsepsi lug; 1o'y rvtmuerikan
tugas lebih lanjut mtuk meningkatkan pemahamao to*.p mahasiswa
sehingga mahasiswa 6empu mioerupkan pengetahuan d."i ;tuk
menjelaskan fenomena yang lainnya. pada tihap empat, mahasiswa
dilengkapi dengan lembaran kda dengan kegiatan difoiuskan menguji
hipotesis sehubungan dengan hasil pengam"tui r.r".u berkelompot sErL
latihan dalam rangkamenerapkan konsep baru.

PENDAHLLUAN

Gejala yang bersifat ktasikal dan hampir sama dalam perkuliahan Fisika Dasar I
adalah kurang membedakan antara besaran vektor dan besaran skalar sehingga konsep
konsep fisika terutama yang menyangkut besaran vektor sering keliru. Mereka mengerti
saat dosen menjelaskan operasi vektor, tetapi mengalami kesulitan saat menemukan
besaran dan persamaan Fisika yang bersifat vektor. Pada saat mahasiswa diminta
menjelaskan suatu fenomena, banyak yang mengalami miskonsepsi. Hasil analisis
tugas-tugas terstruktur, sering ditemukan pola pikir yang "aneh". Apabila diklarifikasi
kepada mahasiswa yang bersangkutan, mereka menjelaskan dengan sangat meyakinkan.
Pada hal konsep yang mereka gunakan itu tidak benar. (KatuN, lgg5) menyatakan
bahwa kesalahart yang dilakukan siswa/mahasiswa dalam menyelesaikan suatu
persoalan dapat saja terjadi karena mereka menggunakan pengetahuan yang dibangun
secara tidak benar (miskonsepsi). Jean Piaget ( Thorley dan Treagust, 1998) bahwa
penyampaian informasi yang kurang jelas dan kurang lengkap yang diterima oleh
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siswa dalam proses belajar juga diduga sebagai penyebab terjadinya miskonsepsi.

Bahkan pemilihan stategi pengajaran yang kurang tepa! misalnya penggunaan

analogi yang kurang tepat, dapat juga mengganggu proses berpikir siswa dan mendapat

kesu[tan dalam memahami konsepkonsep fisika yang dipelajari.

Begitu juga pada waktu ujian tengah atau akhir semester menunjukkan indikasi

batrwa mahasiswa mengalami miskonsepsi. Bila dikaji secara mendalam, akar

permasalaharmya adalah belum terbentuknya stnrktur kognitif mahasiswa secara benar

sehingga mahasiswa banyak yang mengalami miskonsepsi. Oleh karena itu melatui

penelitian ini penulis ingin membantu mahasiswa merestrukturisasi sfiukhr kognitif

mahasiswa dalam rangka mengatasi miskonsepsi. Untuk dapat melakukan

restrukturisasi maka siswa perlu menyadari kelemahan pemahaman yang sudah dia

miliki. Matrasiswa perlu ditunjukkan kelemahan pemahamannya lewat pengamatan

langsung atas suatu gejala fisika. Dia harus membangun kerangka berpikir baru dengan

mengadakan perubahan pada kerangka berpikir yang sudah dimilikinya. Proses

reorganisasi ini makan waktu dan prosesnya kompleks (Katu, 1995). OIeh karena itu

pengajaran untuk mengatasi miskonsepsi bahwa haruslah pengajaran yang membanfu

siswa saling tukar menukar, melibatkan atau mengembang ide yang mereka punyai

mengenai topik yang dibahas di kelas; pengajaran yang akan menyajikan ide-ide baru

yang kelihatan koheren dan konsisten secara internal (intelligeble : dapat dimengerti),

berkaitan dengan ide-ide yang sudah dimiliki siswa dalam artian lebih luwes, praktis,

dan berguna ( fruitful : berhasil); dan pengajaran yang akan mengurutkan dengan lebih

baik topik-topik fisika yang tercantum dalam kurikulum dengan memperhatikan ide

intuitif dan pengetahuan yang dikembangkan sebelumnya oleh siswa. Berarti agar

mampu menganalisis miskonsepsi mahasiswa, dosen perlu memahami dengan baik

konsepkonsep Fisika dengan baik. Ini suatu hal yang sangat penting karena diperlukan

kepekaan yang cukup tinggr dari dosen dalam mendeteksi dan menganalisis konsepsi

alternatifyang dimiliki mahasiswa (Osborne & Freyberg, )

Proses yang dibuhrhkan gun:/dosen untuk mengatasi miskonsepsi meliputi:

Identifi students' misconceptions, Provide a forum for students to confront their

misconceptions dan Help students reconstruct ond internalize their knowledge, based

on scientific models (McDermott, 1991). Pengalaman peneliti sendiri bahwa melalui

demonstrasi yang bersifat mengilustrasikan konsep akan sangat membantu membangun

struktur kognrtif seseorang sebagai mana yang diungkapkan Katz, (1991) bahwa
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pemilihan demonstrasi yang tepat adalah salah satu cara untuk mengatasi miskonsepsi.

Selain itu metode untuk membantu mengatasi miskonsepsi dapat juga meliputi:

Anticipate the most common misconceptions about the material and be

alert for others: Enourage students to test their conceptual frameworks in
discussion with other students and by thinking about the evidence and

possible tests; Think about how to address common misconcepttons with
demonstrations and lab work; Revisit comtnonmisconceptions as often as

you can; Assess and reassess the validity of student concepts.

(http://hyperphysics.phy. astr. gsu. edu/hbase/newt. html)

Sedangkan strategi yang sukses dalarn mengatasi miskonsepsi menggunakan

conceptual approach (http://www.utc.edu/Teaching-Resource-Centerlconcepts. HUnl)

meliputi:

Recognize that alternate conceptions exist; Probe for student's

misconceptions through demonstrations and questions; Ask students to

clarify their conception; Provide contradictions to students'misconceptions
through que st i ons, impl i cat i ons, and demonstrat i on, Encourage di scus s ion,

urging students to apply physical concepts in their reasoning; Foster the

replacement of the misconception with ne1n, concepts through (i) questions,

(ii) thought experlments, (ii) hypothetical situations with and without the

mderlying physical law, (tv) experiments or demonstrations designed to test

hypotheses; Reevaluate students' understanding by posing conceptual
questions

Penulis memilih conceptual approach untuk mengatasi masalah penelitian ini sehingga

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah pendekatan konseptual dapat

meminimalisasi miskonsepsi matrasiswa pada mata kuliah Fisika Dasar I jurusan Fisika

FMIPA UNP?.

METODE PENELMIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas model spiral dimana setiap

siklus terdin dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi (Kasbolah,l999).

Pada tahap perencan&m dipersiapkan tes diagnostik yang akan digunakan untuk

mengetahui miskonsepsi. Dalam mengidenti{ikasi miskonsepsi digunakan Certainty Of

Response Index (CRI) (Hasan.S, Bagayoko.D and Kelly E.L, (1999) sehingga diketahui

derajat kepastian (the degree of certainty) mahasiswa dalam menyeleksi dan

memanfaatkan pengetahuan, konsep atau hukum untuk menjawab suatu item soal.

Kemudian dipersiapkan serangkaian pertanyaan dan demonstrasi untuk

mengilustrasikan konsepkonsep Fisika; mempersiapkan lembaran kerja untuk

mengetahui alasan jawaban mahasiswa untuk membantu mengkonstruksi struktur
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kognitif mahasiswa dan menyusun/menetapkan teknik pemantauan pada setiap tahapan

penelitian

LangkahJangkah tahapan pembelajaran terdiri dari mengidentifikasi miskonsepsi

melalui tes diagnostik diawal perkuliahan; melaksanakan demonsfrasi untuk

mengilustrasikan konsepkonsep Fisika dan menggiring mahasiswa dengan serangkaian

pertanyaan; mendiskusikan jawaban mahasiswa atas tertanyaan sehubungan dengan

demonstasi pada kegiatan 2 di atar;; mengkonstruksi struktur kognitif mahasiswa

melalui berbagai cara; melalrukan- evaluasi kembali untuk mengetatrui apakah

mahasiswa masih atau tidak mengalami miskonsepsi lagi; memberikan tugas lebih

lanjut untuk meningkatkan pematrarnan konsep mahasiswa sehingga mampu

menerapkan pengetahuan baru itu untuk menjelaskan fenomena yang lainnya.

Pengamatan pelaksanaan tindakan menggunakan format observasi, catatan

lapangan; angket dan tes diagnostik. Data yang diperoteh di atas di cross check sata

sama lain, baik dari pengamat, mahasiswa dan pelaku tindakan sendiri dalam rangka

mendapat data yang sahitr- Data-data tersebut dianalisis sehingga ditemukan tindakan-

tindakan positif yang telah dilakukan dalam rangka mencapai indikator keberhasilan

tindakan dan kelemahan/tindakan-tindakan yang tidak mendukung pencapaian indikator

keberhasilan atau yang kurang efeltif. Hasil analisis ini digunakan untuk

penyempumaan tindakan pada siklus ke dua. Indikator keberhasilan dari tindakanpada

penelitian ini adalah (l) Ada tendensi berkurangnya mahasiswa mengalami kesulitan

dalam menyelesaikan problema yang ditugaskan kepada mereka; (2) Ada tendensi

miskonsepsi mahasiswa dapat diminimalisasi yang dapat dilihat melalui tes diagnosfik;

(3) Meningkafirya persentase mahasiswa yang mampu menjelaskan fenomena fisika

menggunakan konsepkonsep yang telah dipelajari dari tugas-tugas yang diberikan; dan

(4) Ada perubahan proses pembelajaran kearah yang lebih baik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Siklus I
Berdasarkan hasil pengamatan pengamat, angket terbuka dari mahasiswa, analisis

dokumen dan tes akhir siklus terdapat beberapa kekuatan dan kelemahan pelaksanaan

perkuliahan dalam rangka mengatasi miskonsepsi mahasiswa yang baru pertama kali

kuliah di jurusan Fisika FMIPA UNP. Pada umumnya mahasiswa menyenangi

perkuliahan yang telah di jalankan selama siklus pertama Miskonsepsi yang terungkap

untuk siklus I (kinematika) adalah: (l) Pada kedudukan yang sama kecepatannya juga
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sama; (2) Belum dapat nmbedakan durgan baik posisi dan kecepatan; (3) Konsep

interval waktu dan waktu saat tidak terbedakan; (4) Konsep kecepatan dan kecepatan

rata-rata tidak terbedakan fugan kecepatan saat; (5) Tidak ada kesimetrian laju pada

gerak vertikal ke atas dani*uh bebas; (6) Benda meluncur pada bidang datar dengan

laju yang terus bertambah atau berkurang; (7) Waktu yang dibutuhkan pada gerak

peluru lebih lama dari jauA bebas untuk mencapai titik yang sama di tanah, karena

linksan yang ditempuh lebihpanjang; dan (8) Gerak vertikal dan horizontal pada gerak

peluru tidak saling bebas stringga setiap saat ketinggian kedua bola X dan Y tidak

sama

Merujuk pada indrkar keberhasilan dari tindakan siklus pertama ini yaitu: Ada

tendensi berkurangnya maheiswa mengalarni kesulitan dalam menyelesaikan problema

yang ditugaskan kepada mereka Indikator ini terlihat dari kualitas pengerjaan (dalam

lembaran kerja) yang diberilan sebanyak 55o/o ; Ada tendensi miskonsepsi mahasiswa

dapat diminimalisasi yang dapat dilihat melalui tes diagnostik. Indikator ini terlihat

berkurangnya miskonsepsi mahasiswa pada awal perkuliahan dibandingkan dengan

akhir siklus 1 dari jawaban bs diagnostik yang diberikaq Meningkataya prosentase

mahasiswa yang mampu mjelaskan fenomena fisika menggunakan konsep-konsep

yang telah dipelajari dai tugas-tugas yang diberikan; Ada perubahan proses

pembelajaran kearah yang kbih baik. Indikator ini terlihat dari penilaian pengamat;

pengerjaan dan kualitas jawahan tugas yang cendrung lebih baik dan angket terbuka.

Meskipun demikian masih ada hal-hal negatif yang perlu diperbaiki dalam rangka

mencapai indikator keberhaslan ke arah yang lebih baik. Kelemahan itu antara lain:

Masih ada mahasiswa yang rengalami kesulitan dalam menyelesaikan problema yang

ditugaskan kepada mereka dalam lembaran ker1a (45%); Masih mahasiswa yang

mengalami miskonsepsi sedah diberikan perlakuan selama siklus 1; Masih ada

mahasiswa belum mampu rnenjelaskan fenomena fisika menggunakan konsepkonsep

yang telah dipelajari dari trgas-tugas yang diberikan. tndikator ini terlihat dari adanya

sebagian mahasiswa yang belunn mampu mengerjakan tugas yang diberikan pada akhir

suatu topik ( 45%) dan menjarab kurang tepat tentang fenomena yang diajukan.

Siklus 2

Mengingat masih ada mhasiswa yang belum dapat mengatasi miskonsepsinyq

upaya perbaikan tindakan. Kegiatan pada lembaran kerja siklus kedua iru dilalarkan

secara berkelompolc Diharqkan cara ini dapat terjadi diskusi yang baik antara

mahasiswa dan saling bantu dalam rangka membangun struktur kognrtif mereka. Ini
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sesuai dengan yang dinyatakan Osbome & Freyberg pengajaran untuk mengatasi

miskonsepsi bahwa haruslah pengajaran yang membantu siswa saling tukar menukar,

melibatkan atau mengembang ide yang mereka punyai mengenai topik yang dibahas

di kelas; ....... Penulis menyadari betapa sulitnya mengubah miskonsepsi itu Atas dasar

itu penulis berupaya menjelaskan konsepkonsep dasar fisika secara sederhana dan

mudah diterima logrka, tanpa terpaku dengan nrmus-rumus. Ini sesuai dengan apa yang

dinyakan oleh Osborne & Freyberglebih lanjut bahwa untuk mengatasi miskonsepsi,

pengajaran hendaklah menyajikan ide-ide baru yang kelihatan koheren dan konsisten

secara internal (intelligeble : dapat dimengerti), berkaitan dengan ide-ide yang sudah

dimiliki siswa dalam artian lebih luwes, praktis, dan berguna ( fruiful: berhasit); ....

Dari hasil tes diagnostik terhimpun miskonsepsi fisika (dinamika) antara lain: (1)

Ada gaya yang bekerja ke arah gerak benda (impetw); (2) Gaya dorong dari tangan

sewaktu melempar bola ke atas masih tetap tinggal di dalam bola setelah bola drlepas

dari tangan Jadi sebagian guru masih menganut konsep impetus (gyainternal); (3) Jadi

gaya gravitasi bekerja setelah impetus habis; (4) Tidak ada kesimetrian laju pada gerak

vertikal ke atas dan jatuh bebas; (5) Gaya gravitasi mempercepat benda jatuh sehingga

pada waktu turun, laju bola saat melalui titik yang sama pada wakhr naik adalah lebih

cepat; (6) Gaya mempercepa! gerak suatu objek sehingga mencapai laju terminal; (7)

Gesekan yang ditimbulkan oleh udara tidak bergantung kepada ukutan, bentuk, dan

berat objek; (8) Gesekan/hambatan hanya disebabkan oleh kontak langsung dengan

permukaan padat; (9) Bila hambatan/ gesekan diabaikan diabaikan maka laju suatu

benda dan puncak bidang balok bergantung pada massa balok dan keadaan sekaligus

massa balok; (10) Gaya dorong makin lama makin habis sehingga lajunya berkurang;

(11) Hanya agen aktif yang mengerjakan gaya; (12\ Gabungan gaya dorong internal

(impetus) dengan gaya gravitasi menentukan arah gerakan benda; (13) Gaya terakhir

yang beke4a menentukan arah gerakan benda; (14) Gaya aktif digunakan sampai habis

sehingga kecepatannya berkurang terus menerus; dan (15) diperlukan gaya yang lebih

besar dari berat benda untuk menggerakan bend

Dengan mengkombinasikan hasit pengamatan pengama! angket terbuka dari

mahasiswa dan analisis dokumen maka dapat disimpulkan beberapa kekuatan dan

kelemahan pelaksanaan perkuliahan dalam rangka mengatasi miskonsepsi ini. Sama

seperti siklus l, pada umumnya mahasiswa menyenangi perkuliahan yang telah di

jalankan selama siklus kedua ini. Merujuk pada indikator keberhasilan dari tindakan

yaitu: (a) Ada tendensi berkurangnya mahasiswa mengalami kesulitan dalam
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menyelesaikan problema yang ditugaskan kepada mereka' lndikator ini terlihat dari

kualitas pengerjaan (datam lembaran kerja) yang diberikan sebanyak 60% ; (b) Ada

tendensi miskonsepsi matrasiswa dapat diminimalisasi yang dapat dilihat melalui tes

diagnostik. tndikator ini terlihat berkurangnya miskonsepsi mahasiswa pada awal

perkuliahan dibandingftan dengan akhir siklus 1 dari jawaban tes diagnostik yang

diberikan; (c) Meningkatnya persentase mahasiswa yang mampu menjelaskan

fenomena fisika menggunakan konsepkonsep yang telah dipelajari dari tugas-tugas

yang diberikan. Indikator ini terlihat dari kemampuan mahasiswa mengerjakan tugas

yang diberikan pada akhir suatu topik dan jawaban tentang fenomena yang diajukan saat

perkuliahan berlangsung; (d) Ada perubahan proses pembelajaran kearah yang lebih

baik. Indikator ini terlihat dari penilaian pengamat pada tabel l, ekspresi mahasiswa

salah satunya seperti gambar ..., pangerjaan 'lan kualitas jawaban tugas yang cendrung

lebih baik dan angket terbuka; (e) Penjelasan konsep secala sederhana dengan

penekanan pada logik4 ternyata cukup baik untuk membantu membangun konsepsi

fisika mahasiswa

Meskipun demikian masih ada hal-hal negatif yang perlu diperbaiki dalam rangka

mencapai indikator keberhasilan ke arafu yang lebih baik' Kelemahan itu antara lain: (a)

Masih ada mahasiswa yang mengatami kesulitan dalam menyelesaikan problema yang

ditugaskan kepada mereka dalam lembaran kega (45o/o); (b) Masih mahasiswa yang

mengalami miskonsepsi setelah diberikan perlakuan selama siklus 1; dan (c) Masih ada

mahasiswa belum mampu menjelaskan fenomena fisika menggunakan konsepkonsep

yang telah dipelajari dari tugas-tugas yang diberikan. Indikator ini terlihat dari adanya

sebagian mahasiswa yang belum mampu mengerjakan tugas yang diberikan pada akhir

suatu topik ( 45%) dan menjawab kurang tepat tentang fenomena yang diajukan saat

perkuliahan berlan gsun g.

KESIMPUI.AN DAN SARAN

Pembelajaran untuk meminimalisasi menggunakan pendekatan konseptual dengan

langlah-langkah: (1). Mengidentifftasi miskonsepsi melalui tes diagnostik diawal

perkuliahan; (2). Melaksanakan demonstrasi untuk mengilustrasikan konsep-konsep

Fisika dan menggiring mahasiswa dengan serangkaian pertanyaan; (3)' Mendiskusikan

jawaban mahasiswa atas tertanyaan sehubungan dengan demonstrasi pada kegiatan 2 di

atas; (4). Meng!<onstruksi stnrktur kognitif mahasiswa melalui (i) pertanyaan-

pertanyaan, (ii) melalui eksperimen, (iii) situasi hipotetik dengan dan tanpa berdasarkan
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hukum fisika, (iv) disain eksperimen atau demonshasi experiments untuk menguji

hipotesis yang telah dipersiapkan reS6ltrmnya; (6). Melahrkan evaluasi kembali untuk

mengetahui apakah matusiswa masih atau tidak mengalami miskonsepsi lagi; dan (7).

Memberikan tugas lebih lanjut untuk meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa

sehingga mahasiswa mampu menerapkan pengetahuan barunya untuk menjelaskan

fenomena yang lainnya.

Pembelajaran seperti di atas temyata dapat digunakan untuk mengatasi

miskonsepsi fisika mahasiswa dalam mata kuliah fisika dasar 1. Pembelajaran ini

dilengkapi dengan 2 }u,l yaitu: (a) Lembaran kerja untuk membantu mahasisvv'a

mengkonstnrksi struktur kognitifrrya sehingga dapat menggunakan konsepnya dengan

tepat dan (2) Strategi/cara menanamkan konsep fisika menggunakan logrka" dimana

setiap konsep langsung diterapkan untuk memecahkan permasalahan tanpa harus

menggunakan persamaan-persamaan dan bertolah dari apa yang telah diketahui

mahasiswa pada waktu SMU. Batrkan persamaan atau formula itu ditemukan dari

pemahaman konsepkonsep fisika tersebut. Penjelasan konsep secara sederhana dengan

penekanan pada logika, temyata cukup baik untuk membantu membangun konsepsi

fisika mahasiswa

Penulis menghimbau pihak-pihak yang relevan untuk: (a) Menggunakan

pendekatan seperti langkahJangkah di atas dapat digunakan untuk meminimalisasi

miskonsepsi fisika yang dimiliki mahasiswa; (b) Menggunakan lembaran kerja akan

sangat membantu mahasiswa dalam menkonstruksi struktur kogmtifirya;dan (c)

Menambah penjelasan konsepkonsep fisika menggunakan cara logika dan langsung

diterapkan untuk memecahkan permasalahan tanpa harus menggunakan persam&tn-

persamrum serta bertolak dari apa yang telah diketahui mahasiswa pada waktu SMU

sangat membantu matrasiswa. Bahkan persirmaan atau formula itu ditemukan dari

pemahaman konsep-konsep fi sika tersebut.
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